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ABSTRAK 
Nama : Yudistiranda 
Nim : 90400114133 
Judul : Kebijakan dan Tanggung Jawab Sosial Dalam Mengurangi Emisi 
Karbon: Upaya Pengembangan Penerapan Carbon Accounting 
(Studi Pada PT. Vale Sorowako) 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kebijakan penerapan carbon 
accounting pada PT. Vale Sorowako. Mengetahui tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap carbon accounting pada PT. Vale Sorowako. 
 Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer 
berupa wawancara langsung dengan pihak perusahaan yang ditunjuk sebagai 
informan, sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh dari data internal 
perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi serta uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi teori, 
triangulasi data dan triangulasi metode. 
 Hasil penelitian menemukan bahwa kebijakan perusahaan dalam 
penerapan carbon accounting telah sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk 
baku mutu. Kebijakan perusahaan untuk mengendalikan emisi yang di hasilkan 
yang dimana upaya tersebut berupa mengganti bahan bakar HSFO dengan batu 
bara yang mempunyai kadar sulfur yang lebih rendah. Upaya perusahaan untuk 
mengurangi emisi karbon atau polusi udara telah berjalan dengan adanya, alat 
penangkap partikel debu sehingga dampak negatif yang diakibatkan oleh polusi 
udara yang dikeluarkan dari cerebong asap tidaklah beracun dan membahayakan 
bagi lingkungan. Penerapan carbon accounting akan diterapkan secara penuh oleh 
perusahaan pada pelaporan keberlanjutan tahun 2018, dengan adanya carbon 
accounting perusahaan dapat mengetahui sejauh mana pengurangan emisi karbon 
yang dilakukan, berhasil atau tidaknya perusahaan dalam menggunakan bahan 
bakar supaya emisi karbon semakin sedikit dan adanya singkronisasi laporan 
keuangan terhadap laporan lingkungan. Sehingga perusahaan dapat menyakinkan  
masyarakat bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima dan transparan terhadap 
perhitungan karbon yang dikeluarkan pada saat produksi. 
Kata Kunci: Carbon Accounting, Kebijakan Perusahaan, Corporate Sosial 
Responsibility 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Saat ini perkembangan industri di Indonesia cukup pesat. Damayanti dan 
Pentiana, (2013); Cahya, (2016) mengatakan bahwa: 
“Dampak perkembangan industri berupa pencemaran lingkungan 
telah memunculkan serangkaian tindakan serius dari masyarakat 
dunia untuk melakukan upaya pencegahan efek global warming 
secara lebih luas” 
Jannah dan Muid (2014) mengatakan: “Perubahan iklim sekarang ini 
mendapatkan perhatian yang signifikan sebagai isu lingkungan global”. Zainuddin 
dan Abdullah, (2015) mengatakan bahwa:  
“Banyaknya kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas 
perusahaan dan perubahan iklim mengakibatkan banyak reaksi dari 
masyarakat yang membicarakan tentang keberadaan perusahaan, 
yang semakin hari semakin memaksimalkan laba untuk 
kepentingan pihak tertentu dalam perusahaan dengan mengabaikan 
aspek lain terhadap keberlangsungan perusahaan” 
Damayanti dan Pentiana (2013) bahwa perusahaan sering tidak 
memperhatikan masalah lingkungan berarti. “Perusahaan harus mengeluarkan 
biaya, sehingga kebijakan lingkungan dalam mencegah dan mengurangi efek yang 
merugikan pada sumber daya alam tidak lagi diperhatikan”. 
Martusa (2009) “mengidentifikasi penyebab dari pemanasan global, 
dimana perubahan iklim yang terjadi merupakan ulah manusia”. Ja”far dan 
Kartikasari (2009) “aktivitas ekonomi saat ini secara langsung maupun tidak telah 
menjadi faktor penyebab terjadinya global warming”. Sehingga perusahaan dalam 
melakukan aktivitas ekonominya secara langsung dan tidak langsung menjadi 
penyebab pemanasan global. 
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Damayanti dan Pentiana, (2013) Pertumbuhan ekonomi dan industri di 
Indonesia berdampak terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya: 
“sehingga lingkungan dan masyarakat disekitarnya mendapatkan 
efek buruk seperti polusi udara, kesulitan mendapatkan air bersih 
dan meningkatnya risiko banjir dari kegiatan produksi perusahaan 
tersebut yang dapat menimbulkan pemanasan global” 
Risnawanti, (2013) Dampak pencemaran lingkungan sebenarnya tidak 
hanya semata-mata disebabkan oleh kegiatan industri saja “namun juga 
disebabkan oleh faktor lain, yaitu pemakaian bahan bakar fosil, baik berupa batu 
bara maupun minyak bumi”. Jannah dan Muid (2014) mengatakan bahwa 
“Sumber daya manusia yang rendah dan ditambah lagi dengan hukum yang tidak 
tegas, membuat banyak perusahaan tidak memperdulikan efek dari kegiatan 
produksinya”. Suparman (2013) Banyak perusahaan menganggap bahwa:  
“Bentuk kepedulian terhadap masyarakat cukup diberikan melalui 
penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan kebutuhan dengan 
produknya, dan pembayaran pajak kepada negara, namun ketiga hal 
tersebut tidaklah cukup karena masyarakat tidak hanya menuntut 
akan penyediaan barang dan jasa, tetapi juga menuntut pertanggung 
jawaban sosial” 
Puspita (2015) mengatakan fenomena yang terjadi sekarang ini: “Banyak 
perusahaan atau industri dalam melakukan kegiatan operasinya tidak 
memperhatikan dampak yang dihasilkan terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya yang mencemari udara”. 
Kerusakan fisik alam (ecology) dan sistem (ecosystem) terjadi karena ulah 
manusia. Kerusakan ini seolah menjadi bukti kekhawatiran para malaikat bahwa 
manusia akan melakukan kerusakan di bumi dan menumpahkan darah. Terjadinya 
kerusakan didaratan dan lautan adalah akibat ulah tangan manusia, sebagaimana 
dalam firman Allah SWT. 
 
 ْع َب ْمُهَقييذُييل يساَّنلا ييدَْيأ ْتَبَسَك َا يبِ يرْحَبْلاَو ِّر َبْلا يفِ ُداَسَفْلا َرَهَظ نوُع يجْر َي ْمُهَّلَعَل اوُل يمَع ييذَّلا َض﴿٤١﴾  
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Terjemahnya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (QS. Ar-Rum Ayat 41) 
 Dari ayat di atas Allah S.W.T menegaskan bahwa berbagai kerusakan 
yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat perbuatan manusia. Hal tersebut 
hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya manusia harus segera 
menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan timbulnya kerusakan di 
daratan dan di lautan dan menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat 
untuk kelestarian alam. 
Donalson and Preston (1995) dan Mitchell et al., (1997) mengidentifikasi 
bahwa “Tekanan pemangku kepentingan mencapai titik yang mendorong manajer 
untuk terlibat dengan isu-isu lingkungan”. Burrit (2010) menyatakan bahwa 
“sejak itu berbagai alat akuntansi telah dikembangkan dan diterapkan”. Burrit 
(2010) mengatakan bahwa: 
“Meskipun perhatian diarahkan ke masalah karbon yang dihasilkan 
perusahaan semakin meningkat namun sampai saat ini manajemen 
informasi perusahaan mengenai masalah karbon masih sedikit, 
banyaknya emisi karbon yang bertebaran di udara yang merupakan 
dampak dari proses produksi perusahaan yang menyebabkan 
dampak serius terhadap iklim dunia” 
Aniela (2012) Melalui aktivitas-aktivitas lingkungan seperti: 
“Penanaman pohon, dan pengungkapan aktivitas-aktivitas dalam 
mengurangi pemanasan global menyebabkan pengguna laporan 
keuangan (investor, manajemen, kreditor) akan mendapatkan 
informasi yang membantu para pengguna informasi tersebut dalam 
pengambilan keputusan untuk kebijakan atau program perusahaan 
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan dimasa yang akan 
datang” 
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Kun (2014) Namun usaha tersebut “Masih belum memberikan perubahan 
yang cukup besar, karena sekarang ini banyaknya perilaku yang tidak 
bertanggung jawab yang melakukan penebangan pohon secara liar”. Seperti yang 
dilakukan oleh PT Vale untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan selama 
beroperasi diantaranya melakukan penanaman pohon, pengembangan sorgun 
sebagai bahan bakar nabati. Namun dalam proses produksi nikel dari PT Vale 
masih saja dirasakan masyarakat sekitar seperti polusi udara. 
 Kun (2014) PT Vale merupakan anak perusahaan dari Vale: 
“Sebuah perusahaan pertambangan global yang berkantor pusat di 
Brasil. PT Vale mengoperasikan salah satu operasi tambang dan 
pengolahan nikel laterit yang menempati lahan seluas 118.439 
hektar di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur dalam kegiatan 
operasinya menghasilkan karbon. Salah satuh bentuk kontribusi 
kepedulian sosial PT Vale Indonesia Tbk, terhadap masyarakat 
terdampak operasi perusahaan, sektor pertanian dan perkebunan 
demi menciptakan masyarakat yang mandiri dan berkelanjutan” 
Ferreira, (2014) mengatakan bahwa “PT Vale Indonesia Tbk meraih 
penghargaan Aditama (emas) dan trofi untuk pengelolaan lingkungan 
pertambangan kategori: 
“Pemegang Kontak Karya Sedangkan dalam bidang Keselamatan 
Pertambangan dan Kesehatan Kerja, perusahaan mendapatkan 
penghargaan Pratama (perunggu), penghargaan tersebut diberikan 
oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Namun 
dampak dari karbon hasil dari operasi tambang masih saja 
dirasakan oleh masyarakat” 
 Ranganathan et al (2004) standar untuk melaporkan gas rumah kaca yang 
diakibatkan oleh: “dioksida (CO2), metana (CH4), nitrous oxide (N2O), 
hydrofluorocarbons (HFCs), perfluorocarbons (PFC), dan sulfur hexafluoride 
(SF6), diatur dalam Standard GHG (Greenhouse Gas) Protocol”. Ratnatunga 
(2007) sehingga, muncul inisiatif dengan ditandatanganinya: “Protokol Kyoto, 
yang menentukan bagaimana pemerintah, badan usaha dan konsumen akan perlu 
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mengubah perilaku dan membawa sebuah ekonomi baru”. Cacho et al (2003) 
Protokol Kyoto telah memberikan “Konteks dimana terdapat beberapa Negara 
membahas mengenai kebijakan tentang pemanasan global”. Protokol Kyoto 
mengharuskan negara-negara peserta untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. 
Puspita (2015) mengatakan bahwa “Protokol Kyoto, yang telah 
ditandatangani dan diratifikasi oleh sebagian besar negara-negara di dunia tersebut 
merupakan kunci perubahan bagi masyarakat dunia”. Dwijayanti (2011) 
mengatakan bahwa ada tiga mekanisme diatur dalam Protokol Kyoto, yaitu: 
“a) Joint Implementation (implementasi bersama) adalah kerja 
sama antar negara maju untuk mengurangi emisi gas rumah kaca; 
b) Clean Development Mechanism (mekanisme pembangunan 
bersih) adalah win-win solution antara negara maju dan negara 
berkembang, negara maju berinvestasi di negara berkembang untuk 
mengurangi emisi GRK dengan imbalan sertifikat pengurangan 
emisi bagi negara maju tersebut; c) Emission Trading (perdagangan 
emisi) adalah perdagangan emisi antar negara maju” 
 Permasalahan lingkungan yang sekarang ini terjadi misalnya global 
warming, yang membuka pemahaman kita tentang isu yang cukup kompleks 
dalam hubungan Internasional. Penandatanganan Protokol Kyoto  di sini 
merupakan hubungan Internasional dimana negara-negara yang ikut terlibat di 
dalamnya bersepakat untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK). Era 
ekonomi lingkungan ini atau yang disebut dengan era carbonic di harapkan 
mampu menjadi motor penggerak perlindungan lingkungan dan mengurangi 
persoalan pemanasan global saat ini. Salah satu rekomendasi dari Protokol Kyoto 
adalah diakuinya skema perdagangan karbon. Ratnatunga (2007) sehingga 
muncul: 
“Konsep manajemen biaya (carbon cost management) yang 
termasuk efisiensi emisi CO2 dalam penggunaan bahan baku, biaya 
tenaga kerja, biaya overhed pabrik, biaya overhed lingkungan, serta 
isu-isu yang terkait dengan manajemen standar akuntansi karbon, 
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kemunculan kebijakan-kebijakan terkait karbon pada akhirnya 
berdampak terhadap akuntansi. 
Taurisianti dan Kurniawati (2014) mendefiniskan akuntansi karbon adalah 
“Akuntansi yang memasukkan aspek-aspek terkait karbon kedalam laporan 
keuangan perusahaan”. Dwijayanti (2011) mendefenisikan carbon accounting 
adalah “Suatu proses pengukuran, pencatatan dan pelaporan karbon yang 
dihasilkan oleh perusahaan”. Perusahaan yang menerapkan carbon accounting 
dapat membuat pelaporannya sebagai bagian dari biaya perusahaan. Dwijayanti 
(2011) Adapun biaya-biaya yang dimaksud yaitu:  
“Biaya pencegahan (biaya yang dikeuarkan oleh perusahaan untuk 
mencegah terjadinya polusi udara), biaya pendeteksian (biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menemukan, mengurangi, dan 
mendeteksi banyaknya polusi udara yang dikeluarkan), biaya 
kegagalan internal (biaya yang dikeluarkan jika polusi udara 
perusahaan melebihi batas, tetapi belum memberi dampak secara 
eksternal), dan biaya kegagalan eksternal (biaya yang dikeluarkan 
jika polusi udara yang dihasilkan perusahaan telah berdampak 
secara luas terhadap masyarakat sekitar, lingkungan dan pihak-
pihak eksternal lainya)” 
 Putri dan Irwansyah (2017) mengatakan bahwa pemberian Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) terhadap “Pengelolaan 
lingkungan hidup pada perusahaan dalam bidang pertambangan di Provinsi 
Sulawesi Selatan nyatanya membawa dampak positif”. Dalam faktanya, 
perusahaan pertambangan yang terdaftar sebagai peserta PROPER untuk wilayah 
Sulsel yaitu PT Indomarmer Kuari Utama, Pangkep dan PT Vale Indonesia Tbk, 
Luwu Timur terbukti terus meningkatkan upaya pengelolaan lingkungan hidup di 
area sekitar pertambangan. Diantaranya PT Indomarmer Kuari Utama yang 
berupaya untuk terus meningkatkan pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkan dari 
proses produksi marmer dalam hal penyimpanan limbahnya. Sementara untuk PT 
Vale Indonesia Tbk, telah melakukan kebijakan-kebijakan lingkungan mulai dari 
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awal penambangan sampai pada pasca panambangan. Pada penelitian Purnama 
dkk (2016) mengatakan PROPER mengadopsi pola insentif dan disinsentif, serta 
pengawasan atas kinerja perusahaan dengan “Kriteria penilaian terdiri dari 
penilaian ketaatan dan penilaian ketaatan lebih yang diwujudkan dengan adanya 
dokumen-dokumen lingkungan”. Kurangnya informasi, bimbingan teknis 
mengenai pengelolaan lingkungan, tidak adanya pengelompokan jenis industri, 
ditambah dengan masih minimnya jumlah personil BLH Provensi maupun BLH 
Kota Semarang, menyebabkan perusahaan kesulitan dalam memenuhi standar 
pengelolaan lingkungan sesuai yang ditetapkan. 
 Dari hasil uraian research gap diatas menjadi salah satu alasan bagaimana 
pengelolaan lingkungan hidup di area sekitar perusahaan dalam mengelola limbah 
yang dihasilkan dari proses produksi dapat diminimalisir agar tidak terjadinya 
pencemaran lingkungan dan perusahaan dapat menambah personil pada bidang 
pengelolaan lingkungan hidup dan melakukan bimbingan teknis mengenai 
pengelolaan lingkungan agar standar pengelolaan lingkungan sesuai dengan yang 
ditetapkan. 
 Keterkaitan kebutuhan informasi dengan kebutuhan kegiatan perusahaan 
yang mempengaruhi lingkungan serta dampak lingkungan yang terkait pada 
perusahaan maka dibutuhkan carbon accounting. Dengan diterapkannya carbon 
accounting dapat membantu perusahaan untuk memutuskan perencanaan 
pembersih operasi tambang dan mengidentifikasi cara-cara baru dan penghematan 
biaya serta memperbaiki kinerja lingkungan pada waktu yang bersamaan. Hal ini 
sejalan dengan teori triple bottom line memberi pandangan bahwa, apabila sebuah 
perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan juga 
harus memperhatikan ‘3P’. Jamaluddin (2018) informasi tersebut “Sebagian besar 
berasal dari laporan keuangan perusahaan, di mana laporan keuangan akan diaudit 
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oleh auditor sebelum diterbitkan”. Hanifah (2016) Selain mengejar keuntungan 
(profit), “Perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan 
kesejahtraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (planet)”. Dengan adanya kebijakan perusahaan dapat 
meminimalisir dampak lingkungan yang terjadi akibat kegiatan operasi 
perusahaan, dan secara tidak langsung perusahaan bertanggung jawab terhadap 
dampak lingkungan yang dihasilkan. 
B. Rumusan Masalah 
Dwijayanti (2011) mengatakan bahwa: “Penerapan carbon accounting di 
Indonesia belum banyak diterapkan di perusahaan dan masih berupa wacana, 
padahal penerapan carbon accounting berperan penting dalam perusahaan”. 
Shodiq dan Febri (2015) Tujuan utama penerapan carbon accounting ini adalah 
“Untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh industri sebagai bagian 
dari kesepakatan dalam Protokol Kyoto”. 
Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sangat di perlukan 
sebagai dampak dari proses tambang perusahaan, tidak hanya pada masyarakat 
melainkan pada lingkungan. Dan adanya kebijakan untuk mengurangi dampak 
yang di timbulkan perusahaan. Melalui penerapan carbon accounting  perusahaan 
diharapkan dapat mengetahui jumlah emisi yang dihasilkan perusahaan dan 
perusahaan dapat mengambil sebuah tindakan dalam mengurangi emisi yang 
dihasilkan perusahaan. Sehingga dampak yang timbul di lingkungan dan 
masyarakat seperti perubahan iklim dan polusi udara dapat diminimalisir. Oleh 
karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebijakan penerapan carbon accounting pada PT. Vale Sorowako? 
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2. Bagaimana tanggung jawab sosial perusahaan terhadap penerapan carbon 
accounting pada PT. Vale Sorowako? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana kebijakan dan 
tanggung jawab sosial dalam mengurangi emisi karbon dan penerapan carbon 
accounting. Di Sorowako pada perusahaan tambang nikel (PT. Vale Sorowako). 
Sasaran dalam penelitian ini adalah eksekutif implementasi proyek kapital, 
eksekutif logistic dan riset mineral, direktur bidang keuangan dan eksekutif 
pupuk, operasi batu bara dan pemasaran yang bekerja pada PT. Vale Sorowako. 
Lokasi ini dipilih sebagai lokasi dalam penelitian karena pada perusahaan ini 
mengeluarkan emisi karbon pada saat proses produksinya sehingga dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh. 
D. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian Hasil Penelitian 
1 Putri dan 
Irwansyah 
(2017) 
Efektivitas 
Fungsi Badan 
Lingkungan 
Hidup Daerah 
Terhadap 
Pemberian 
PROPER 
Dalam Bidang 
Pertambangan 
Pengaruh pemberian Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) 
terhadap pengelolaan lingkungan hidup 
pada perusahaan dalam bidang 
pertambangan di Provinsi Sulawesi 
Selatan nyatanya membawa dampak 
positif. Dalam faktanya, perusahaan 
pertambangan yang terdaftar sebagai 
peserta PROPER untuk wilayah Sulsel 
yaitu PT Indomarmer Kuari Utama, 
Pangkep dan PT Vale Indonesia Tbk, 
Luwu Timur terbukti terus meningkatkan 
upaya pengelolaan lingkungan hidup di 
area sekitar pertambangan.  
 
No 
Nama Judul 
Hasil Penelitian 
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Peneliti Penelitian 
2 Puspita 
(2015) 
Carbon 
Accounting: 
Apa, Mengapa 
dan Sudahkah 
Berimplikasi 
Pada 
Sustainability 
Reporting ? 
(Based On 
2012th 
PROPER With 
Gold Rank) 
Dalam kenyataanya perusahaan dengan 
peringkat emas ternyata masih berproses 
menuju carbon accounting dalam laporan 
berkelanjutannya dan ini memang sangat 
tergantung pada kesadaran masing-
masing perusahaan untuk bisa dan mau 
beraktifitas yang berwawasan 
lingkungan. Juga harusnya adanya 
tekanan dari pemerintah dalam hal ini 
KLH (Kementerian Lingkungan Hidup) 
melalui PROPER sebagai instrumennya 
untuk membuat regulasi yang lebih kuat 
mengenai pelaporan berkelanjutan yang 
memuat lebih detail dan terperinci 
berhubungan dengan pengurangan emisi 
gas rumah kaca dan efisiensi energi 
sebagai faktor penting dalam akuntansi 
karbon. 
3 Taurisianti 
dan 
Kurniawan 
(2014) 
Perlakuan 
Akuntansi 
Karbon di 
Indonesia 
Pengakuan kepemilikan potensi serap 
karbon dapat diakui sebagai akun asset 
tak berwujud atau asset kontijensi yang 
pencatatan dan pengungkapannya 
masing-masing diatur dalam PSAK 
19(2010) dan PSAK 57(2009). 
Pengakuan pendapatan atas surplus 
potensi serap karbon dapat diakui sebagai 
pendapatan diluar usaha yang pencatatan 
dan pengungkapannya diatur dalam 
PSAK 23(2010) dan PSAK 32(2007). 
4 Dwijayanti 
(2011) 
Manfaat 
Penerapan 
Carbon 
Accounting di 
Indonesia 
Di Indonesia penerapan carbon 
accounting ini masih relatif baru 
sehingga carbon accounting di Indonesia 
belum banyak diterapkan di perusahaan 
dan masih berupa wacana saja, padahal 
carbon accounting mempunyai peran 
yang sangat penting dalam perusahaan. 
Maka, penelitian ini memandang carbon 
accounting sebagai pembentuk sebuah 
kebijakan baru dan tanggung jawab 
sosial, sehingga dapat di jadikan upaya 
pengembangan penerapan carbon 
accounting. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah: 
a. Untuk mengetahui kebijakan penerapan carbon accounting pada PT. Vale 
Sorowako. 
b. Untuk mengetahui tanggung jawab sosial perusahaan terhadap penerapan 
carbon accounting pada PT. Vale Sorowako. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Hanifa (2016) Penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan “triple 
buttom line theory, dimana adanya ketidakkonsistenan antara pengungkapan emisi 
karbon dengan nilai perusahaan”. Pionir dari teori tersebut adalah Elkington 
(1988). Teori ini adalah ekosentrisme, yang menolak bahwa nilai moral berpusat 
pada manusia, padangan ini setuju dimana menempatkan kebebasan nilai pada 
ekosistem dan seluruh aspek kehidupan. Teori ini membahas permasalahan 
perusahaan yang menginginkan keuntungan pada proses pruduksinya, 
kemakmuran rakyak dan melestarikan alam. Penelitian ini melihat dampak yang 
dihasilkan dari aktivitas produksi perusahaan yang mengeluarkan banyak karbon, 
sehingga lingkungan masyarakat merasakan polusi udara dan perubahan iklim. 
Dari permasalahan ini perusahaan melakukan upaya untuk meminimalisir dampak 
dari pemanasan global, yaitu diterapkannya carbon accounting yang dilatar 
belakangi dari penanda tanganan Protokol Kyoto oleh beberapa Negara. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada manajemen 
perusahaan dalam mengembangkan kebijakannya dengan memasukkan kebijakan 
etika perusahaan yang dimana secara formal didokumentasikan dalam bentuk 
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kode etik (code of conduct) dan membantu memahami pengungkapan informasi 
yang berkaitan dengan carbon accounting (mengapa mereka perlu 
mengungkapkan hal tersebut) sebagai dasar penentuan perencanaan strategi untuk 
mengurangi emisi karbon tersebut dan melaporkannya kepada stakeholder 
perusahaan. Untuk pihak akuntansi dapat menggunakan accrual basis yang 
dimana pencatatan ini biasanya digunakan untuk perusahaan manufaktur, dalam 
hal ini accrual basis juga dapat digunakan oleh perusahaan tambang dalam 
pengungkapan biaya seperti biaya pencegahan, biaya pendekteksian, biaya 
kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. 
c. Manfaat Regulasi 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi akuntan dalam penyusunan 
standar akuntansi karbon yang dimana dapat dilihat dari pernyataan PSAK No. 1, 
dengan demikian adanya penyajian laporan keuangan, standar akuntansi karbon 
dapat memungkinkan dibuatnya regulasi yang mengatur penerapan carbon 
accounting dalam pengakuan beban dan pendapatan lain-lain sesuai PSAK 19, 23, 
32 dan 57. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Triple Bottom Line Theory 
Hanifah (2016) mengatakan bahwa: “Teori triple bottom line memberi 
pandangan bahwa, apabila sebuah perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan 3P”. 
Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan 
terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut 
berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
Pertama, Profit atau keuntungan menjadi tujuan utama dan terpenting 
dalam setiap kegiatan usaha. Tidak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan 
dalam perusahaan adalah untuk mengejar profit dan mendongkrak harga saham 
setinggi-tingginya. karena inilah bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling 
esensial terhadap pemegang saham. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk 
mendongkrak profit antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan 
melakukan efiisensi biaya. 
Kedua, People atau masyarakat merupakan stakeholders yang sangat 
penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi 
keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu 
perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-
besarnya kepada masyarakat. Dan perlu juga menyadari bahwa operasi 
perusahaan berpotensi memberi dampak kepada masyarakat. Karenanya 
perusahaan perlu melakukan kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan 
masyarakat. 
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Ketiga, Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan 
seluruh bidang dalam kehidupan manusia. Karena semua kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia sebagai makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misal; 
air yang diminum, udara yang dihirup dan seluruh peralatan yang digunakan, 
semuanya berasal dari lingkungan. Namun sebagaian besar dari manusia masih 
kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena tidak ada 
keuntungan langsung yang bisa diambil didalamnya. 
Bulan dan Astika (2014) triple bottom line adalah: 
“Konsep pembangunan berkelanjutan dalam dunia bisnis dan para 
investor lebih tertarik melihat secara komprehensif laporan 
perusahaan yang terdiri dari aspek keuangan serta aspek sosial dan 
lingkungan dibandingkan dengan informasi laba suatu perusahaan” 
Pada awalnya para investor menilai perusahaan melalui rasio-rasio 
keuangan. Rasio keuangan secara umum menggambarkan keberhasilan 
manajemen perusahaan dalam mengelola aset yang dimilikinya dalam 
memaksimalkan nilai perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan rasio keuangan, maka peningkatan harga pasar saham 
perusahaan sebagai proksi dari nilai perusahaan akan semakin tinggi. 
Keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis dan itu merupakan hal yang 
wajar. Namun, manusia sebagai pelaku industri hanya mementingkan bagaimana 
menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa melakukan upaya apapun untuk 
melestarikan lingkungan. Wibisono (2007) dengan melestarikan lingkungan 
“Manusia justru akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama dari sisi 
kesehatan, kenyamanan, di samping ketersediaan sumber daya yang lebih terjamin 
kelangsungannya” 
Konsep triple bottom line sekarang ini memang harus dijalankan. Singkat 
kata, ketiganya merupakan pilar yang mengukur nilai kesuksesan suatu 
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perusahaan dengan tiga kriteria: ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hanifah (2016) 
Konsep TBL mengimplikasikan bahwa:  
“Perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan stakeholder 
(semua pihak yang terlibat dan terkena dampak dari kegiatan yang 
dilakukan perusahaan) daripada kepentingan shareholder 
(pemegang saham)” 
Teori triple bottom line ini menjelaskan bahawa dalam mengelolah suatu 
perusahaan tidak hanya terfokus pada keuntungan saja tetapi juga melihat dari sisi 
lain dari perusahaan seperti lingkungan dan masyarakat sekitar, dengan demikian 
perusahaan juga memiliki rasa tanggung jawab sosial pada masyarakat dan adanya 
kebijakan yang dimana pada saat melakukan penambangan, lingkungan tersebut 
wajib melakukan penanaman atau penghijauan kembali sehingga dalam 
melakukan operasi perusahaan emisi karbon yang dikeluarkan oleh pabrik dapat 
terhirup oleh pepohonan yang telah ditanam kembali dan udara tidak tercemar 
atau mengakibatkan polusi udara yang mengganggu masyarakat disekitar pabrik. 
B. Legitimacy Theory 
Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang diungkapkan 
oleh Dowing dan Pefeffer (1975) yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah 
sebuah kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai entitas kongruen dengan 
sistem nilai masyarakat yang lebih luas di tempat entitas tersebut berada. Widarto 
dan Mudjiyanti (2015) legitimacy theory secara esensial adalah “teori yang 
berorientasi pada sistem, dalam hal ini organisasi atau perusahaan di pandang 
sebagai salah satu komponen lingkungan sosial yang lebih besar”. Zaenuddin 
(2007) Teori legitimasi menyatakan bahwa:  
“Suatu organisasi hanya bisa bertahan jika masyarakat di sekitar 
lingkungan organisasi merasa bahwa organisasi beroperasi 
berdasarkan sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai yang 
dimiliki oleh masyarakat. 
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Pengertian legitimasi dikemukakan oleh Tilling (2004) yang menjadi titik 
berat teori ini yaitu: 
“Legitimacy is a generalized perception or assumption the the 
action of an entity are desirable, proper, or appropriate within 
some socially constructed system of norms, beliefs, and definition”. 
Dari pengertian diatas, legitimacy theory mengandung arti bahwa kegiatan 
perusahaan harus sesuai dengan norma-norma yang dijunjung oleh masyarakat. 
Hanifah (2016) menyatakan bahwa teori legitimasi adalah sebagai: 
"Teori yang menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan 
mencari sebuah cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam 
batas dan norma yang berlaku di masyarakat. Perusahaan akan 
secara sukarela melaporkan aktivitasnya jika manajemen 
menganggap bahwa hal ini adalah yang diharapkan komunitas" 
Arifin et al (2012) mengatakan bahwa: 
“Teori legitimasi mengandung arti bahwa oranisasi/perusahaan 
secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah 
beroperasi di dalam norma-norma yang dijujung masyarakat dan 
memastikan bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar 
(dilegitimasi)” 
Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan aktivitas dan 
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini mendorong perusahaan melalui 
top manajemennya mencoba memperoleh kesesuaian antara tindakan organisasi 
dan nilai-nilai dalam masyarakat umum dan publik yang relevan dengan 
stakeholder. Sehingga teori ini mendorong perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Karena sebenarnya 
dalam operasi perusahaan mengeluarkan banyak karbon sehingga berdampak pada 
masyarakat dan lingkungan. Dalam usaha mendapatkan legitimasi, perusahaan 
akan beroperasi sesuai dengan nilai-nilai dan batasan yang diterima oleh 
masyarakat sekitar perusahaan, oleh karena itu diperlukan kebijakan perusahaan 
yang dapat menekan sehingga mengurangi emisi karbon yang dihasilkan 
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perusahaan. dengan mengurangi emisi karbon yang di hasilkan secara tidak 
langsung perusahaan memberikan tanggung jawab sosialnya dengan mengurangi 
polusi udara dan perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. 
C. Kebijakan 
Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan 
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 
bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, organisasi dan 
kelompok sektor swasta, serta individu. Kebijakan berbeda dengan peraturan dan 
hukum. Heckathorn dkk (1990) mengatakan bahwa: 
“Jika hukum dapat memaksakan atau melarang suatu perilaku 
(misalnya suatu hukum yang mengharuskan pembayaran pajak 
penghasilan), kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang 
paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. 
Sehingga tujuan utama dengan adanya kebijakan yaitu memberikan 
pedoman dalam pelaksanaan suatu pekerjaan dalam memproduksi untuk 
meningkatkan daya saing perusahaan. 
Sudiyatno dan Puspitasari (2010) dalam perusahaan ada beberapa faktor 
kebijakan internal yang diterapkan manajemen keuangan, kebijakan tersebut 
meliputi “Kebijakan pendanaan, kebijakan investasi dan kebijakan dividen”. 
Kebijakan pendanaan diproksi dengan leverage keuangan, kebijakan investasi 
diproksi dengan capital expenditure dan kebijakan dividen diproksi dengan 
insentif manajer. Sedangkan faktor kinerja perusahaan ditekankan pada aspek 
financial performance yang diproksi dengan ROA. 
Adanya kebijakan yang diterapkan perusahaan dapat membantu perubahan 
atau pengembangan pada proses industri terutama pada saat melakukan 
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penambangan dan penanaman tumbuhan hijau kembali setelah melakukan proses 
tambang, sehingga dapat menyerap gas CO2 yang dikeluarkan perusahaan 
kedalam tumbuhan hijau yang telah ditanam kembali dan dapat menekan emisi 
karbon yang dihasilkan perusahaan, dengan adanya kebiajakan tersebut manajem 
dapat melihat dan mencatat berapa besar emisi karbon yang dikeluarkan pada saat 
beroperasinya perusahaan sehingga dapat membuat masyarakat berpendapat 
bahwa aktivitas dan kinerja perusahaan yang dilakukan tidak berdampak  parah 
kelingkungan dan udara sekitar perusahaan. 
D. Tanggung Jawab Sosial 
Sulistyaningtyas (2006) Aktivitas tanggung jawab sosial dapat diartikan 
secara luas, yaitu “Sebagai tata kelola (good governance) yang baik dengan 
melaksanakan operasi organisasi yang jujur, transparan dan adil”. Tanggung 
jawab sosial yang diberikan oleh organisasi tidak lagi berpijak pada paradigma 
tanggung jawab kepada investor saja, melainkan kepada publik yang lebih luas 
lagi. Sudarwanto (2011) Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) adalah: 
“Suatu komitmen berkelanjutan perusahaan dalam bertindak secara 
etis, memberikan konstribusi bagi perkembangan ekonomi, 
meningkatkan kualitas tenaga kerja dan lingkungan lokal, maupun 
memberikan konstribusi terhadap lingkungan sosial pada 
umumnya” 
Sulistyaningtyas (2006) Sebagai sebuah konsep pengertian tanggung 
jawab sosial, dapat dimaknai sebagai: 
“Komitmen organisasi untuk berperilaku etik dan memberikan 
kontribusi bagi pembangunan ekonomi, kualitas hidup yang 
dihadapi dilingkungan pekerjaan, keluarga, sebagaimana yang ada 
pada komunitas dan masyarakat sosial yang lebih besar” 
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Green Paper Komisi Masyarakat Eropa dinyatakan bahwa kebanyakan 
definisi tanggung jawab sosial korporat menunjukkan sebuah konsep tentang 
pengintegrasian, kepedulian terhadap masalah sosial dan lingkungan hidup 
kedalam operasi bisnis perusahaan dan interaksi sukarela antara perusahaan dan 
para stakeholdernya. Suparman (2013) Setidaknya ada dua hal yang berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial korporat itu, yaitu “Pertimbangan sosial dan 
lingkungan hidup serta interaksi sukarela”. 
E. Carbon Accounting 
Akuntansi karbon merupakan bagian baru dari akuntansi lingkungan yang 
dimana merupakan pelengkap dengan memberikan pelaporan mengenai emsi 
karbon gas yang dihasilkan perusahaan selama proses produksi. Akuntansi karbon 
merupakan akuntansi yang memasukkan aspek-aspek terkait karbon kedalam 
laporan keuangan perusahaan. Saat ini terdapat satu standar pengukuran karbon 
yang diakui oleh The United Nations Framework Convnetion on Climate Change 
(UNFCCC) yaitu National Carbon Accounting Standards (NCAS) yang 
merupakan standar nasional yang dimiliki oleh Australia. Taurisanti dan 
Kurniawati (2014) dalam akuntansi karbon terdapat beberapa teori yang 
mendasari yaitu: “Carbon accounting is the process by which organizations 
account for and report on their greenhouse gas emissions”. Dapat diartikan 
bahwa carbon accounting adalah suatu proses pengukuran dan pelaporan yang 
terkait dengan karbon yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Dwijayanti (2011) 
mendefenisikan carbon accounting adalah “Suatu proses pengukuran, pencatatan 
dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan”.  
Carbon Accounting ini merupakan bagian dari kesepakatan Protokol 
Kyoto, dimana tujuan penerapannya untuk mengurangi emisi karbon yang 
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dihasilkan oleh suatu perusahaan. Protokol Kyoto merupakan sebuah amandemen 
terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) atau 
yang dikenal dengan sebuah persetujuan Internasional mengenai pemanasan 
global. Penerapan carbon accounting ini telah menjadi perhatian di dunia, sebagai 
salah satu bentuk pertanggung jawaban atas Protokol Kyoto. Didalam carbon 
accounting atau carbon footpit, emisi yang diukur adalah karbon yang 
berpengaruh dalam pembentukan Gas Rumah Kaca yaitu karbondioksida (CO2). 
Perusahaan yang mengimplementasikan carbon accounting dapat 
membuat pelaporannya sebagai bagian dari biaya perusahaan. Dwijayanti (2011) 
adapun biaya-biaya yang dimaksud yaitu: 
“Biaya pencegahan (biaya yang dikeuarkan oleh perusahaan untuk 
mencegah terjadinya polusi udara), biaya pendeteksian (biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menemukan, mengurangi, dan 
mendeteksi banyaknya polusi udara yang dikeluarkan), biaya 
kegagalan internal (biaya yang dikeluarkan jika polusi udara 
perusahaan melebihi batas, tetapi belum memberi dampak secara 
eksternal), dan biaya kegagalan eksternal (biaya yang dikeluarkan 
jika polusi udara yang dihasilkan perusahaan telah berdampak 
secara luas terhadap masyarakat sekitar, lingkungan dan pihak-
pihak eksternal lainya)”. 
F. Rerangka Pikir 
PT Vale merupakan perusahaan yang bergerak dibidang tambang, dimana 
dalam melakukan aktivitasnya menghasilkan banyak karbon. Dari emisi karbon 
yang beredar di udara akan berdampak pada masyarakat dan lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan triple bottom line theory sebagai teori yang 
digunakan dalam hubungan Internasional dalam mengkaji kerjasama lingkungan 
hidup dan legitimacy theory sebagai perusahaan memastikan bahwa aktivitas 
mereka bisa diterima pihak luar. Maka muncullah carbon accounting yang di latar 
belakangi dari penandatanganan protocol kyoto oleh beberapa negara. Carbon 
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accounting disini sebagai sebuah kebijakan dan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Jika carbon accounting sebagai kebijakan maka dapat membentuk 
dan menambah suatu kebijakan baru yang dapat mengurangi emisi karbon, dengan 
pengurangan emisi karbon maka polusi udara dan perubahan iklim akan terkurang 
jadi secara tidak langsung memberikan tanggung jawab sosial perusahaan dari 
carbon accounting tersebut. Adapun rerangka pikir penelitian ini dapat disajikan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kualitatif. 
Hasbiansyah (2008) penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi “Penelitian paradigma fenomenologi adalah upaya pemberangkatan 
dari metode ilmiyah yang berasumsi bahwa eksitensi suatu realitas tidak orang 
ketahui dalam pengalaman biasa”. Pendekatan fenomenologi dianggap lebih tepat 
karena carbon accounting merupakan suatu fenomena yang beranjak dari 
permasalahan lingkungan yang salah satunya adalah global warming. Sesuai 
dengan tujun penelitian untuk memahami pengembangan penerapan carbon 
accounting yang ditinjau dari kebijakan dan tanggung jawab sosial, sehingga dari 
hal tersebut dapat dijadikan suatu dasar pengembangan penerapan carbon 
accounting. 
B. Lokasi Penelitian 
PT Vale Indonesia Tbk merupakan anak perusahaan dari Vale, sebuah 
perusahaan pertambangan global yang berkantor pusat di Brasil. sebelumnya 
bernama PT International Nickel Indonesia Tbk (PT Inco), perusahaan ini 
mengoperasikan tambang nikel sejak tahun 1968. Saat ini, PT Vale ini menjadi 
produsen nikel terbesar di Indonesia dan menyumbang 5% pasokan nikel dunia. 
Penelitian ini dilakukan di PT Vale Indonesia Tbk yang berlokasi di Sorowako, 
Kabupaten Luwu Timur, Provensi Sulawesi Selatan. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan. Sedangkan sumber 
data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa 
kata-kata, tindakan subjek serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari 
subjek yang diteliti sebagai dasar utama melakukan interpretasi data yang 
diperoleh langsung dari hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber atau 
informan yang dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan 
dan sebenarnya di lapangan sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh 
dari sumber yang sudah ada seperti daftar tanggung jawab dan kebijakan 
perusahaan. Pada penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian 
adalah informan. Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh 
kualitas informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang 
dilibatkan dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang 
cukup cakap dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Dipilihnya informan tersebut dalam penelitian ini karena dipandang 
mampu memberikan informasi yang sangat relevan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
ditelitidan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
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lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 
atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung 
dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara 
dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan mewakili. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati 
aktivitas dan kondisi obyek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di lapangan yang 
terdapat pada obyek penelitian, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil 
pengamatan tersebut. 
3. Internet searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
4. Library research 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan 
mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam 
upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat 
mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang diamati. Alat yang dapat 
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digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu handphone, kamera, perekam 
suara, serta alat tulis-menulis. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan pandangan 
fenomenologi dalam melihat fenomena akuntansi. Menurut Jailani (2013) 
penelitian fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan pada 
pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana  manusia menginterpretasikan 
pengalamannya. Fenomenologi berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan fenomenologi adalah sebuah penelitian 
yang mengamati tentang fenomena yang terjadi dalam kehidupan manusia dimana 
para peneliti berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang 
ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu 
pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kemudian menganalisisnya dengan konsep kebijakan dan tanggung jawab 
sosial, karena penerapkan carbon accounting di Indonesia masih sedikit. Dengan 
menganalisis dengan teori legitimasi perusahaan dapat mengetahui dalam 
melakukan aktivitasnya harus sesuai dengan norma yang ada di masyarakat 
lingkungan perusahaan, sehingga perusahaan dalam melakukan produksin 
tambangnya dapat diterima oleh masyarakat dan lingkungan. Proses analisis data 
dilakukan sejak pengumpulan data sampai selesainya proses pengumpulan data 
tersebut. Adapun proses-proses tersebut dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap 
berikut: 
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1. Reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok 
masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang relevan dianalisis 
secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 
2. Tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan 
penerapan carbon accounting. Peneliti akan berpedoman pada triple bottom line 
theory dan ligitimacy theory. Selanjutnya, mengevaluasi penerapan carbon 
accounting dengan melihat konsep kebijakan dan tanggung jawab sosial. 
Sehingga hal yang di dapatkan tersebut dapat dijadikan sebuah dasar untuk 
pengembangan penerapan carbon accounting kedepannya. 
3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan 
implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas 
(credibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Namun karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah dengan 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi 
metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun 
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peneliti hanya menggunakan tiga dari empat jenis triangulasi untuk 
menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Triangulasi teori, pengggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat, selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan. Dalam hal ini teori triple 
bottom line dan teori legitimasi untuk menilai dan memaknai penerapan carbon 
accounting. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman selama teori tersebut juga dapat dikaji secara mendalam. 
2. Triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 
satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda dan menggali 
kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain agar dapat memberikan bukti 
dan keandalan yang berbeda. 
3. Triangulasi metode, membandingkan informasi atau data dengan cara 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh 
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Vale adalah perusahaan tambang global yang berkantor pusat di Rio de 
Janeiro, Brazil, dan beroperasi di lima benua dengan memperkerjakan sekitar 
128.900 karyawan di seluruh dunia. Bisnis utama Vale adalah pertambangan. 
Disamping tambang biji besi, tembaga, batubara, kalium karbonat dan fosfat, Vale 
juga mengoperasikan sistem produksi nikel di Atlantik Utara, Asia/Pasifik dan 
Atlantik Selatan. Dengan ini Vale secara aktif terlibat dalam eksplorasi mineral di 
23 negara dan menjadi sebagai bagian penting dari strategi pertumbuhannya. Pada 
proyek eksplorasi awal Vale juga berpartisipasi di Australia, Brazil, Kanada, 
Yaman, Mongolia dan Filipina, serta melakukan eksplorasi nikel di lokasi yang 
telah ada di Indonesia dan Kanada. Selain itu Vale juga memiliki bisnis 
pendukung yang memungkinkan untuk terus bertumbuh yang dimana bisnis itu 
adalah bisnis logistik yang meliputi pupuk dan energi. Vale juga merupakan salah 
satu dari 500 perusahaan terbesar di dunia berdasarkan nilai kapitalisasi pasar, per 
Juni 2011, financial times menempatkan Vale sebagai peerusahaan terbesar ke-24 
di dunia. Vale dan semua perusahaan operasionalnya di seluruh dunia 
berkomitmen untuk mengendepankan keunggulan, inovasi, keragaman dan 
keberlanjutan dalam semua usaha yang Vale lakukan. 
Pada bulan oktober 2011 para pemegang saham perseroan resmi 
menyetujui perubahan nama PT International Nickel Indonesia, Tbk yang dikenal 
dengan PT Inco, menjadi PT Vale Indonesia, Tbk, atau PT Vale. Perubahan ini 
merupakan langkah evolusi perusahaan agar lebih sejalan dengan operasi Vale 
lainnya di seluruh dunia. Dengan implementasi sistem SAP, terjadi banyak 
perubahan yang mengenai prosedur, sistem dokumentasi, maupun struktur 
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organisasi. Perpindahan personal dari beberapa devisi maupun ruang lingkup 
pekerjaan mengakibatkan perusahaan mengalami masa transisi, sehingga hal ini 
berakibat pada penulisan laporan keberlanjutan yang penyesuaian pencatatannya 
membutuhkan waktu lebih lama. Namun dari struktur usaha selama periode 
berjalan tidak ada perubahan yang signifikan. 
Perubahan lain yang terjadi dan masih akan dilakukan perusahaan antara 
lain: 
1. Penegasan kegiatan pengembangan masyarakat (comdev) menjadi 3 pilar 
dari 6 pilar dengan penekanan pada pembuatan strategi dan arah kegiatan. 
2. Perubahan struktur organisasi dan lingkup pekerjaan yang disertai dengan 
perubahan skema pemberian imbal jasa. 
3. Perubahan sistem operasional dari eclipse menjadi SAP ERP. 
Sejak terdirinya PT Vale pada bulan Juli 1968, perjanjian kontrak karya 
dengan pemerintah Indonesia untuk mengeksplorasi, menambang, mengelolah 
dan memproduksi nikel, yang luas areal kontrak karya secara keseluruhan adalah 
190.510 hektar. 
Tabel 4.1 
Kontrak Karya PT Vale Indonesia, Tbk 
Provinsi 
Province 
Blok Konsesi 
Concession Block 
Hektar 
Hectare 
Sulawesi Tengah Central Sulawesi 
(Total: 36,635.36 Ha or 19.23%) 
Kolonodale 
Bahodopi 
4,512.35 
32,123.01 
Sulawesi Selatan South Sulawesi 
Sulawesi 
(Total: 118,386.45 Ha or 62.14%) 
Sorowako-Towuti 
Matano 
Bulubalang 
Lingke 
108,377.25 
6,176.48 
2,249.33 
1,584.39 
Sulawesi Tenggara Southeast Sulawesi 
(Total: 35,486.35 Ha or 18.63%) 
Latao 
Matarape 
Pomalaa 
Suasua 
3,148.11 
1,679.87 
20,286.19 
10,372.68 
TOTAL 190,509.66 
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PT Vale beroperasi di Indonesia dengan wilayah penambangan yang 
berada di Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi 
Selatan. Tambang di Bahodopi, Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah 
dan tambang di Pomala, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara masih berada 
dalam tahap pengembangan, untuk memastikan bahwa keberadaan nikel di 
wilayah ini dapat dimanfaatkan. 
1. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan 
Visi: 
“Menjadi perusahaan sumber daya alam nomor satu di Indonesia 
yang menggunakan standar global dalam menciptakan nilai jangka 
panjang, melalui keunggulan kinerja dan kepedulian terhadap 
manusia dan alam”. 
Misi: 
“Mengubah sumber daya alam menjadi sumber kemakmuran dan 
pembangunan yang berkelanjutan”. 
Nilai-nilai perusahaan: 
“Kehidupan adalah yang terpenting, (keselamatan jiwa lebih 
penting dari pada keuntungan semata), menghargai karyawan, 
(membimbing dan membuka peluang bagi perkembangan individu, 
memberikan penghargaan kepada seseorang tanpa memandang 
latar belakang mereka, mendukung keberagaman, mengakui 
aspirasi serta kebutuhan individu), menjaga kelestarian bumi, 
(komitmen terhadap perkembangan masyarakat, lingkungan dan 
ekonomi dalam berbagai keputusan bisnis), melakukan hal yang 
besar, (mendukung kepercayaan yang didasarkan pada komunikasi 
yang terbuka dan jelas, bertindak adil, penuh integrasi, dan tunduk 
pada peraturan hukum), bersama-sama menjadi lebih baik, 
(berjuang untuk terjadinya kerjasama, peningkatan dan inovasi 
yang terus menerus, penegakan disiplin kinerja untuk 
meningkatkan nilai-nilai jangka panjang) dan mewujudkan tujuan, 
(suka tantangan, kemampuan beradaptasi, bangga atas prestasi dan 
apa yang telah dilakukan dalam membentuk dunia)”. 
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2. Struktur Organisasi Perusahaan 
Untuk mengatur segalah sistem kegiatan PT Vale diperlukan struktur 
organisasi yang memberikan arahan atau petunjuk mengenai pengelompokan dan 
pembagian sistem kerja dan kegiatan dalam pelaksanaan aktifitas demi 
kelangsungan hidup perusahaan. Sturktur organisasi juga menunjukkan 
bagaimana tata tertib manajemen, pengendalian dan pengawasan dalam mengelola 
usahanya. Perusahaan ini dipimpin oleh suatu director yang terdiri dari seorang 
President Dirctor and Chief Executive Officer, Vice President Director and 
Director Human Resources and Corporate Services, Director and Chief 
Operating Officer dan Director and Chief Financial Officer. Dalam melaksanakan 
tugasnya, Director diawasi oleh Dewan Komisaris. Adanya struktur organisasi 
merupakan salah satu syarat yang penting agar perusahaan berjalan dengan baik. 
Dalam mencapai suatu keberhasilan dan prestasi kerja yang efektif dari karyawan 
apabila suatu perusahaan memiliki sistem kerja sama yang baik, dimana fungsi-
fungsi dalam organisasi tersebut memiliki pembagian tugas, tanggung jawab dan 
wewenang yang telah dinyatakan dan diuraikan dengan jelas. 
Didalam struktur organisasi PT Vale mengikuti prinsip organisasi 
fungsional yang mengikuti metode pemisahan tugas, tanggung jawab dan 
wewenang secara jelas dan tegas. Struktur organisasi PT Vale memiliki beberapa 
unsur perlengkapan dimana struktur organisasi tersebut digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT Vale Indonesia, Tbk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Annual Report PT Vale Indonesia, Tbk 2015 
Berdasarkan pada gambar berikut penjelasan mengenai tugas dan tanggung 
jawab bagian-bagian tersebut: 
 Director 
a. President Director 
Nicolas Kanter menjadi presiden direktur perseroan pada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) pada tanggal 1 april 2014, dimana beliau mengawasi 
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dan bertanggung jawab untuk mengintegrasikan seluruh operasi BP di 
Indonesia. 
b. Vice President Director 
Bernardus Irmanto diangkat sebagai wakil presiden direktur perseroan pada 
tanggal 1 april 2014. 
c. Director Chief Operating Officer 
Lovro Paulic ditugaskan pada pengelolaan kompleks tambang dan metalurgi, 
operasi tambang, perencanaan tambang, geostatistik, pengelolaan mineral dan 
metalurgi. 
d. Director Chief Financial Officer 
Febriany Eddy ditugaskan pada pengelolaan biaya proyek dan evalusi 
keuangan, dimana beliau terlibat dalam kegiatan operasional yang berfokus 
pada peningkatan efisiensi biaya, evaluasi, pengaturan pembiayaan proyek,  
perencanaan yang strategis dan bertanggung jawab dalam mengawasi 
penyiapan laporan keuangan untuk keterbukaan kepada publik dan pelaporan 
wajib kepada regulator. 
 Board of Commissioners 
a. President Commissioners 
Jennifer Maki diangkat sebagai presiden komisaris sejak RUPS luar biasa pada 
tanggal 25 september 2014. 
b. Vice President Commissioners and Independent Commissioner 
Arief T. Surawidjojo pada Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan 
menyetujui pengangkatan beliau sebagai wakil presiden komisaris dan 
komisaris independen pada april 2014. 
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c. Commissioner 
Komisaris ini terdiri atas 6 orang antara lain sebagai berikut: 1) Andrea 
Marques De Almeida, 2) Mark Traves, 3) Robert Morris, 4) Stuart Harshaw, 5) 
Akira Nozaki dan 6) Nobuhiro Matsumoto. 
d. Independent Commissioner 
Komisaris independen terdiri atas 2 orang, yaitu: Irwandy Arif dan Idrus A. 
Paturusi. 
3. Pemanfaatan Energi dan Pengembangan Energi Alternatif 
Pengungkapan Manajemen: 
a. Kebijakan 
 Mengembangkan sistem manajemen energi yang terintegrasi dengan sistem 
bisnis lain untuk menilai, mengukur dan mengelolah penggunaan energi. 
 Memanfaatkan teknologi hemat energi yang layak financial. 
 Mengaudit, menilai dan melaporkan secara rutin kepada manajemen 
mengenai implementasi kebijakan. 
 Kebijakan pemerintah untuk meningkatkan pemakaian bahan bakar nabati 
yang tertuang pada Permen ESDM No. 15 tahun 2015. 
 Kebijakan pemerintah untuk konservasi energi yang tertuang dalam Permen 
SDM No. 14 tahun 2012 tentang manajemen energi. 
b. Komitmen 
 Efisiensi energi dan pengembangan energi alternatif, realisasi efisiensi 
energi tahun 2017 0,43% dari target 1% efisiensi energi. 
c. Sumber daya 
 Tiga unit pembangkit listrik tenaga air (PLTA), total kapasitas 365 
MegaWatt. 
 Pembangkit termal berbahan bakar minyak kapasitas 70 MegaWatt. 
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Penghitungan konsumsi energi meliputi pemakaian energi di lingkungan 
PT Vale, termasuk energi yang digunakan alat-alat berat yang dioperasikan 
kontraktor. Penghitungan energi dilakukan dengan metode penjumlahan volume 
sumber energi yang digunakan, dan kemudian dikonversi dalam suatu energi 
(gigajoule atau GJ). Konversi yang digunakan PT Vale menggunakan konversi 
International Energy Agency (IEA). 
Secara umum total konsumsi energi pada tahun 2017 sebesar 26.381.630 
GJ, turun 0,43% dibanding tahun 2016 sebanyak 26.500.702 GJ. Hal ini 
disebabkan penggunaan energi dari hydro dan menurunnya pemakaian bahan 
bakar untuk pembangkit listrik di termal yang menggunakan bahan bakar. 
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Tabel 4.2 
Volume Pemakaian Energi di Dalam Organisasi (GJ) 
Sumber Energi 
Energy 
Sources 
Peruntukan 
Allotment 2017 2016 2015 
Energi Tidak Terbarukan 
Non-renewable Energy 
Batubara  
Coal  
Tanur 
pembakar  
Firing Kilns  
4,355,610 4,687,359 5,363,150 
High Speed 
Diesel  
HSD  
Kendaraan 
berat  
Heavy vehicle  
2,909,845 2,967,140 3,298,526 
High Sulfur 
Fuel Oil*  
HSFO  
• Tanur 
Pembakar  
• Tanur 
Pemanas  
• Firing Kilns  
• Heating Kilns  
9,916,302 9,781,775 10,537,303 
Bensin  
Gasoline  
Kendaraan 
Ringan  
Light 
Vehicles  
14,343 15,158 17,346 
HSD (PLTD) 
untuk 
Pembangkit 
Thermal  
Diesel Power 
Plant  
Listrik untuk 
pabrik 
pengolahan  
Electricity for 
processing 
plants  
5,248 56,590 **205,909 
Energi Terbarukan 
Renewable Energy 
PLTA 
Hydroelectric 
Power Plant 
Listrik untuk 
pabrik 
pengolahan 
Electricity for 
processing 
plants 
9,194,231 9,004,921 9,117,241 
Jumlah 
Total 26,395,760 26,512,944 28,544,057 
Sumber: Sustainability Report 2017 
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PT Vale menyalurkan listrik yang bersumber dari PLTA ke PT PLN 
dengan pembayaran harga yang disepakati untuk didistribusikan kepada 
masyarakat. 
Tabel 4.3 
Volume Penjualan Energi (GJ) 
Sumber Energi 
Energy sources 
Peruntukan 
Allotment 2017 2016 2015 
PLTA (melalui PLN) 
PLTA (through PLN) 
Listrik untuk 
komunitas 
Electricity for the 
community 
14,130 12,242 8,236 
Sumber: Sustainability Report 2017 
4. Efisiensi Energi 
PT Vale melanjutkan kebijakan efisiensi dengan dengan meneruskan 
pelaksanaan proyek konversi batubara atau coal conversion project (CCP), tahap 
pertama pelaksanaan proyek konversi batubara (CCP 1) telah dimulai sejak tahun 
2013 dan dilanjutkan dengan tahap kedua (CCP 2) pada tahun 2016. Realisasi 
pelaksanaan CCP 2 pada tahun 2017 memasuki tahap operasional Reduction Kiln 
No. 3. CCP adalah proyek untuk menggantikan high sulfur fuel oil (HSFO) 
dengan batubara sebagai sumber energi pengganti pada tiga tanur pengeringan di 
pabrik pengolahan. Batubara dipilih karena harganya yang relatif lebih murah 
dibanding HSFO, sehingga berpengaruh signifikan terhadap biaya produksi. 
Pencapaian kinerja energi tidak terlepas dari kebijakan PT Vale untuk 
terus melakukan efisensi energi dan mengoptimalkan pemakaian energi. 
Memasuki kurun waktu periode pelaporan, perusahan meneruskan pelaksanaan 
proyek konversi batubara (CCP) tahap kedua. 
Proyek CCP mengganti pemakaian HSFO dengan batubara, sebagai 
sumber energi dalam proses produksi nikel dalam matte. Pelaksanaan CCP 1 dan 
CCP 2 telah dapat mengurangi pemakaian HSFO sehingga berdampak pada 
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penghematan biaya pembelian HSFO. Total HSFO yang dapat dihemat pada 
tahun 2017 mencapai 992.565 barrel. 
PT Vale juga memaksimalkan kapasitas PLTA agar dapat memasok lebih 
banyak kebutuhan listrik untuk proses produksi nikel dalam matte. Perusahaan 
berhasil mengurangi operasional pembangkit termal berbahan bakar minyak, 
sehingga penggunaan bahan bakar HSD dapat dikurangi. Total HSD yang dapat 
dihemat pada tahun 2017 mencapai 1,47 juta barrel. 
Tabel 4.4 
Volume Pemakaian Batubara, HSFO dan HSD 
Sumber 
Energi 
Energy 
Sources 
Satuan 
Unit 
2017 2016 2015 Δ% Δ% 
1 2 3 1:2 2:3 
Batubara 
Coal DMT 184,610 198,671 227,314 (7.1) (12.6) 
HSFO Barrel 1,630,184 1,608,068 1,723,273 1.4 (6.7) 
HSD Barrel 74,803,210 76,276,101 84,795,023 (1.9) (10.0) 
Sumber: Sustainability Report 2017 
 Selama kurun waktu tahun 2017, PT Vale juga menjalankan beberapa 
upaya lain untuk mendukung kebijakan efisiensi energi, sebagai berikut: 
a. Melakukan audit energi. 
b. Penghematan bahan bakar pada truk. 
c. Penggantian lampu-lampu yang rendah watt. 
d. Pemasangan timer atau relay otomatis untuk on/off lampu diluar ruangan. 
5. Biaya Produksi 
Total biaya energi tahun 2017 merupakan 28% dari komponen biaya 
produksi nikel dalam matte. Upaya efisiensi yang dilakukan PT Vale sepanjang 
tahun 2017 telah mampu mempertahankan biaya produksi nikel dalam matte 
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menjadi AS$623 juta. Nilai tersebut lebih tinggi 14% dibanding tahun 2016 
sebesar AS$548 juta. 
Tabel 4.5 
Biaya Produksi Nikel Dalam Matte Per Ton 
Komponen Biaya 
Produksi 
Production Cost 
Component 
2017 2016 2015 
Biaya AS$ 
Juta 
Cost 
Million 
USD 
% 
Biaya AS$ 
Juta 
Cost 
Million 
USD 
% 
Biaya 
AS$ Juta 
Cost 
Million 
USD 
% 
BBM dan Pelumas  
Fuel and 
Lubricants  
127 20 95 17 153 23 
Bahan Pembantu  
Indirect Materials  112 18 141 26 155 23 
Biaya Depresiasi, 
Amortisasi, dan 
Deplesi  
Depreciation, 
Amortization, and 
Depletion Cost  
127 20 123 23 121 18 
Lainnya  
Others  257 41 188 34 235 36 
Jumlah  623 100 548 100 664 100 
Sumber: Sustainability Report 2017 
6. Intensitas Energi 
Total pemakaian energi untuk setiap ton produksi nikel dalam matte atau 
intensitas energi pada tahun 2017 mencapai 347,23 GJ/ton. Nilai tersebut lebih 
tinggi 1,6% dibanding tahun 2016 sebesar 343,36 GJ/ton. Hal ini disebabkan 
jumlah produksi nikel yang berkurang dari tahun 2016. 
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Tabel 4.6 
Pengukuran Intensitas Energi 
Uraian 
Description 
Satuan 
Unit 2017 2016 2015 
Jumlah Produksi Nikel  
Total Nickel Production  Ton 76,807 77,581 81,177 
Jumlah Energi Terpakai  
Total Energy Used  GJ 26,409,890 26,525,286 28,522,293 
Intensitas Energi  
Energy Intensity  GJ/ton 343.83 341.9 351.73 
Sumber: Sustainability Report 2017 
7. Pengembangan Energi Terbarukan 
PT Vale telah memanfaatkan PLTA yang termasuk sebagai energi 
terbarukan. Ada tiga unit PLTA yang dioperasikan perusahaan di sepanjang 
Sungai Larona. PLTA pertama adalah PLTA Larona yang dioperasikan sejak 
tahun 1979, disusul PLTA Balambano tahun 1999dan PLTA Karebbe tahun 2011. 
Total kapasitas terpasang ketiga unit PLTA tersebut adalah 365 megawatt (MW). 
Selama tahun 2017 volume pemakaian energi yang bersumber dari listrik 
PLTA mencapai 9.194.231 GJ, atau sekitar 34,8% dari total konsumsi energi pada 
tahun 2017. Volume pemakaian energi bersumber dari listrik PLTA naik 
dibanding tahun 2016 sebesar 9.004.921,51 GJ atau 33,9% dari total konsumsi 
energi. Penyebabnya adalah kondisi air di danau yang sangat mencukupi di tahun 
2017. 
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Tabel 4.7 
Pemanfaatan Energi Bersumber dari Listrik PLTA 
Tahun 
Year 
Pemakaian Daya Listrik 
(MWH) 
Power Consumption (MWH) 
Pemakaian Energi (GJ) 
Energy Consumption (GJ) 
Sumber 
PLTA 
PLTA 
Resource 
Total % 
Sumber 
PLTA 
PLTA 
Resource 
Total % 
2017 2,553,953 2,553,953 100 9,194,231 9,194,231 100 
2016 2,501,367 2,501,367 100 9,004,921 9,004,921 100 
2015 2,532,567 2,532,567 100 9,117,242 9,111,242 100 
Sumber: Sustainability Report 2017 
8. Sistem Manajemen PT Vale 
Perusahaan perseroan senantiasa berkomitmen dan berpegang teguh untuk 
memenuhi harapan pelanggan, memenuhi peraturan perundang-undangan, 
mencegah terjadiya kerusakan lingkungan, menigkatkan tanggung jawab sosial 
kepada stakeholder dan mengembangkan sumber daya secara profesional yang 
didukung oleh teknologi dan sistem manajemen yang terintegrasi. Sistem 
manajemen PT Vale berorientasi pada manajemen terintegrasi, kesehatan, 
keselamatan kerja, mutu produk dan lingkungan sekitar perusahaan. 
a. Sistem Manajemen Terintegrasi (Integrated Management System-IMS) 
Semua sistem manajemen yang tercakup pada standarisasi, baik itu mutu, 
kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan dipegang teguh untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Dilakukannya sistem integrasi agar seluruh sistem 
manajemen yang ada berjalan dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 
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b. Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3)  
PT Vale menempatkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebagai hal 
yang harus dipatuhi semua pihak tanpa terkecuali. Komitmen ini diwujudkan 
antara lain melalaui peningkatan kemampuan internal karyawan dan kontraktor 
dengan melaksanakan pendidikan dan pelatihan (diklat) Auditor Sistem 
Manajeman Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP Minerba). 
Penyelenggaran diklat dimaksudkan agar perusahaan memiliki tim auditor internal 
yang mampu membuat perencanaan, menjalankan dan melaporkan audit SMKP 
sesuai standar. 
Komitmen untuk mengetahui K3 juga dinyatakan dengan mencantumkan 
perihal K3 dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Perihal K3 diatur dalam pasal 
8 dan pasal 10 PKB 2016-2019, pencantuman perihal K3 dalam PKB menegaskan 
tugas dan tanggung jawab manajemen maupun pekerja dalam penerapan K3. 
Kepatuhan perusahaan pada penerapan K3 juga diperkuat Instruksi Direksi: INS-
003-VIEHS tentang instruksi terkait Akuntabilitas untuk keselamatan kerja dan 
perilaku, dalam instruksi ini diatur bahwa K3 sebagai bagian dari penilaian kinerja 
(KPI) individu. 
Melalui penerapan K3, PT Vale terus membangun sistem keselamatan 
yang baik serta tingkat disiplin operasional yang tinggi, tujuan dari kepatuhan 
terhadap K3 adalah pencapaian target zero harm/nihil celaka. 
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Tabel 4.8 
Pencapaian Lain Kinerja Pelaksanaan K3 
Uraian 
Description 
Kegiatan 
Activities 
Tingkat Partisipasi (%) 
Participation Rate (%) 
2017 2016 2015 
Budaya 
Keselamatan  
Safety 
Culture  
Rencana Aksi Keselamatan 
Individu  
Personal Safety Action Plan 
(PSAP)  
143 136 >90 
Analisis Risiko Aktivitas 
Individu  
Personal Activity Risk 
Analysis (PARA)  
235 72 27 
Sosialisasi Contractor Safety Management 
System (CSMS) 
Contractor Safety Management System 
(CSMS) Socialization  
84.55 84.0 79.9 
Program Pencegahan 
Fatalitas Fatality Prevention Program  100 60.8 87.0 
Standardisasi K3  
OHS Standards  
 OHSAS 18001  
 ISO 14001  
 Sistem Manajemen 
Keselamatan Pertambangan 
Minerba (SMKP-Minerba) 
Mineral and Coal Mining 
Safety Management System 
(SMKP-Minerba) 
 Sistem Managemen 
Terintegrasi – EHS MS 
Integrated Management 
System – EHS MS  
Sumber: Sustainability Report 2017 
c. Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001:2008) 
Perusahaan senantiasa memberikan kepuasan kepada pelanggan serta salah 
satu bentuk komitmen dalam menghadapi persaingan ketat industri, maka mulai 
dari pengadaan bahan baku , proses dan produksi akhir yang mencakup semua 
kegiatan operasional perusahaan selalu diupayakan memenuhi persyaratan mutu 
ISO 9001. 
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d. Sistem Manajemen Lingkungan Vale (Environmental Management System-
EMS) 
Didasarkan pada persyaratan ISO 14001 sebagai rujukan untuk 
memastikan kepatuhan terhadap tujuan-tujuan lingkungan hidup Vale. Sesuai 
dengan pemenuhan persyaratan yang berlaku, perusahaan telak melaksanakan 
berbagai program yang menyangkut dengan meminimalisir dampak negatif dari 
operasi perusahaan, pelaksanaan program efisiensi pemakaian sumber daya alam 
serta energi, melaksanakan kegiatan rehabilitasi lahan dan reklamasi 
pascatambang dan menjalin hubungan yang baik serta harmonis dengan 
masyarakat sekitar. Pada tahun 2010 perusahaan resmi mengimplementasikan 
persyaratan ISO 14001 dan memperoleh sertifikat. Kepedulian perusahaan 
terhadap pengelolaan lingkungan adalah keikutsertaan dalam penilaian peringkat 
kinerja perusahaan (PROPER) dalam bidang lingkungan dan keikutsertaan dalam 
menangani limbah industri. 
e. Sistem Manajemen Laboratorium (ISO 17025:2008) 
Keabsahan hasil atau ketetapan pengujian dan kalibrasi dari laboratorium 
pengujian, hal ini sebagai wujud nyata dalam memberikan jaminan mutu kepada 
pelanggan. 
9. Apresiasi dan Penghargaan PT Vale 
a. 25 Mei 2010, Penghargaan Tambang Ke-2, Kategori Pertambangan 
Terbaik dalam Kepatuhan Lingkungan Hidup. Diberikan oleh Majalah 
Pertambangan Indonesia ‘Tambang’ 
b. 1 Juli 2010, SWA 100 Pencipta Kekayaan Terbaik 2010. Kategori 
Perusahaan Publik Terbaik Indonesia 2010 Berdasarkan Metode WAITM (Wealth 
Added Index) Method. Diberikan oleh Majalah SWA Sembadan dan Stern Stewart 
& Co. 
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c. 22 September 2010, Penghargaan Laporan Tahunan 2010. Kategori 
Perusahaan Publik Swasta Non-Keuangan. Diberikan oleh Bapepam-LK, 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Bursa Efek Indonesia dan PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). 
d. 10 Desember 2010, Peringkat Biru Proper 2010. Diberikan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. 
e. 19 Desember 2010, Penghargaan IICD 2010 Ke-2 Tata Kelola Perusahaan. 
Peran Terbaik Pemangku Kepentingan. Diberikan oleh The Indonesian Institute 
for Corporate Directorship (IICD). 
f. Upakarti Pratama Keselamatan Pertambangan, penghargaan perunggu atas 
keselamatan pertambangan. Diberikan oleh Kementrian Energi dan Sumber Daya 
Mineral. 
g. 15 Desember 2010, Penghargaan Komendasi Laporan Keberlanjutan 2010. 
Diberikan oleh National Center for Sustainability Reporting (NCSR). 
h. 31 Maret 2011, CSR Award Kategori Pemberdayaan Masyarakat. Harian 
Seputar Indonesia. 
i. 26 Mei 2011, SWA 100 Indonesia Best Wealth Creators 2011. 
Berdasarkan Wealth Added Index. Diberikan oleh Majalah SWA Sembada dan 
Stern Stewart & Co. 
j. 31 Mei 2011, Penghargaan Indonesia Financial Review (IFR) untuk 
Emiten terbaik Indonesia 2010. Kategori Pertambangan dan Energi. Diberikan 
oleh Kelompok Tempo Media dan Independent Research and Advisory Indonesia. 
k. 21 Desember 2011, Penghargaan Laporan Keberlanjutan Indonesia. 
Kategori Implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Pembangunan 
Keberlanjutan. Diberikan oleh National Center for Sustainability Reporting 
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(NCSR) bekerja sama dengan Asosiasi Indonesia-Netherlands (INA), Institut 
Akuntansi Manajemen Indonesia (IAMI) dan Asosiasi Emiten Indonesia (AEI). 
l. Pada tahun 2013, 2014 dan 2015, PT Vale mendapatkan apresiasi dengan 
diperolehnya anugerah “Pengelolaan Lingkungan Pertambangan Terbaik”, dari 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), dalam pencapaian ini 
perusahaan mengungguli 78 perusahaan tambang yang mengikuti penilaian. 
m. Peringkat penilaian audit PROPER biru dari pemerintah, untuk keempat 
kalinya secara berturut-turut, dan perolehan Sustainability Business Awards for 
Sustainability in the Community dari Global Initiatives merupakan dua 
penghargaan penting bagi kinerja keberlanjutan kami. 
n. Penghargaan terbaik Aditama (Emas) kategori Pengelolaan Lingkungan 
Pertambangan Mineral untuk tahun 2015 dan 2016. Diberikan oleh Ministry of 
Energy & Mineral Resources. 
o. Penghargaan Pratama (Perunggu) kategori Keselamatan Pertambangan 
untuk tahun 2016. Diberikan oleh Ministry of Energy & Mineral Resources. 
p. Sustainability Business Awards Indonesia 2017, Business Responsibility 
and Ethics Category. Diberikan oleh Global Initiatives-Pricewaterhouse Coopers 
& Indonesia Business Council for Sustainable Development. 
q. 19 Juli 2017, The Best Corporate for Prevention and Control of HIV and 
AIDS at Workplace Program, Platinum Category/Penghargaan Program P2-HIV 
& AIDS di Tempat Kerja. Diberikan oleh Ministry of Manpower & 
Transmigration. 
r. Occupational Health & Safety/Penghargaan K3 dari Kementerian Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi. Diberikan oleh Ministry of Manpower & Transmigration. 
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s. 27 November 2017, Top 50 Of The Biggest Market Capitalization Public 
Listed Companies, Pullman Hotel Thamrin, Jakarta. Diberikan oleh IICD 
(Indonesian Institute for Corporate Directorship). 
t. Indonesia Corporate Sectetary Award 2017 - Top 5 GCG Issues in Mining 
Sector. Diberikan oleh Warta Ekonomi. 
u. 7 Juni 2017, Indonesia Green Concern Company 2017 Award. Diberikan 
oleh SWA Maganize. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Kebijakan Penerapan Carbon Accounting pada PT Vale Sorowako 
Akuntansi karbon adalah program pelaporan keberlanjutan perusahaan 
yang merupakan ilmu yang relatif masih baru dari fenomena yang terjadi di 
lingkungan. Penulis bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa yang 
dimaksud dengan karbon akuntansi, mengapa perhitungan karbon diperlukan dan 
juga apakah ini berimplikasi pada pelaporan keberlanjutan sebagai sarana 
pembangunan berkelanjutan serta bagaimana kebijakan-kebijakan yang dilakukan 
perusahaan terkait dengan emisi karbon. Pengukuran karbon saat ini memiliki satu 
standar yang diakui oleh The United Nations Framework Convnetion on Climate 
Change (UNFCCC) yaitu National Carbon Accounting Standards (NCAS) yang 
merupakan standar nasional yang dimiliki oleh Australia yang membahas tentang 
carbon accounting. Protokol Kyoto memunculkan konsep carbon cost 
management, implikasi dari carbon cost management adalah carbon accounting 
yang dimana merupakan pencatatan, pengukuran dan pelaporan karbon dari hasil 
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dari produksi perusahaan. Hasil wawancara dengan Pak Ihman yang merupakan 
salah satu staff pegawai Mine Production Petea and Services, mengatakan bahwa: 
“Kebijakan emisi karbon pada perusahaan kami telah diatur pada 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2014 tentang 
baku mutu Emisi, setiap bahan bakar yang digunakan dalam 
melakuakan penambangan menghasilkan karbon, baik itu bahan 
bakar gas, cair dan terlebih lagi bahan bakar padat yang banyak 
menghasilkan karbon yang dimana bahan bakar tersebut adalah 
batu bara, sehingga dari masalah karbon ini perusahaan telah 
menerapkan program CDM (Clean Development Mechanism). 
Setiap tahun perusahaan melakukan pengendalian emisi.” 
Dari penjelasan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahawa perusahaan 
PT Vale melakukan pengendalian emisi, dapat terlihat dari gambar berikut: 
Tabel 4.9 
Upaya Strategis Mengendalikan Emisi SO2 
Upaya Strategis 
Strategic Effort 
Lokasi 
Location 
Mengganti bahan bakar HSFO dengan 
batubara yang mempunyai kadar 
sulfur lebih rendah  
Replace HSFO fuel with coal with a 
lower sulfur content  
Tanur Pengering dan Tanur Pereduksi 
No. 3  
Drying and reduction kilns No. 3  
Melanjutkan uji coba sulfur online 
balance untuk meningkatkan kualitas 
pengendalian penambahan sulfur cair  
Continue online sulfur balance test to 
improve control quality of liquid 
sulfur addition  
Tanur Pereduksi No. 5  
Reduction kiln No. 5  
Memasang CEMS (Continous 
Emission Monitoring System)  
Install CEMS (Continous Emission 
Monitoring System)  
Tanur Pereduksi No.4 dan No. 5  
Reduction kiln No. 4 and No. 5  
Sumber: PT Vale Indonesia, Tbk. 
 Peghitungan emisi SO2 berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
No. 4 Tahun 2014 tentang baku mutu emisi sumber tidak bergerak bagi usaha dan 
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kegiatan pertambangan. Perhitungan emisi dinyatakan dalam neraca massa, 
dengan menentukan intensitas emisi melalui perbandingan berat SO2 yang 
diemiskan dengan berat produk yang dihasilkan. Perusahaan memastikan kadar 
emisi SO2  telah memenuhi ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan 
pemerintah sebesar 0,86% kg/kgNi. 
Tabel 4.10 
Hasil Pengukuran Intensitas Emisi SO2 
Uraian 
Description 
Satuan 
Unit 2017 2016 2015 
Jumlah Produksi Nikel  
Total Nickel Production  Ton 76,809 77,581 81,177 
Jumlah Emisi SO2  
Total SO2 Emissions  Ton 57,224.77 55,456.00 63,990.92 
Intensitas Emisi  
Emissions Intensity  
kg/kg Ni 
0.74 0.72 0.79 
Baku Mutu  
Quality Standards  0.86 0.86 0.86 
Keterangan  
Information  
Memenuhi  
baku mutu  
Meets 
Quality 
Standards  
Memenuhi  
baku mutu  
Meets 
Quality 
Standards  
Memenuhi  
baku mutu  
Meets 
Quality 
Standards 
Sumber: PT Vale Indonesia, Tbk. 
Perusahaan yang melakukan bisnis tidak hanya dituntut memperoleh 
keuntungan dari lapangan usahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan 
kontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya. Kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar membuat perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat bahwa pentingnya 
melaksanakan apa yang dikenal sebagai Corporate Social Responsibility. 
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Kegiatan perusahaan dalam kepeduliannya terhadap lingkungan sosial terutama 
didasari alasan bahwasanya perusahaan membawa dampak for better or worse, 
bagi kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan masyarakat, khususnya untuk 
masyarakat sekitar perusahaan beroperasi. Terkait kepedulian sosial perusahaan 
maka munculnya standar baru tentang akuntansi karbon. Walaupun secara umum 
perusahaan PT Vale telah mengurangi pencemaran udara dengan melakukan 
berbagai hal yang berkaitan dengan pengurangan polusi udara dan emisi karbon. 
Pak Ihman lanjut menjelaskan bahwa: 
“Selain emisi karbon yang dihasilkan ada juga partikel debu yang 
dimana partikel debu ini mencemari udara, sehingga komitmen PT 
Vale dalam menanggapi ini dengan mengalokasikan biaya 
lingkungan yang dimana realisasi biaya lingkungan pada tahun 
2017 mencapai AS$16,3 juta. Jumlah tersebut naik 101,2% 
dibanding tahun 2016 sebesar AS$8,1 juta. Hal ini disebabkan 
adanya penggantian alat penangkap debu berupa electrostatic 
precipitator (ESP).” 
Upaya perusahaan untuk mengurangi polusi udara tersebut, perusahan 
telah melakukan berbagai cara agar dapat meminimalisir polusi udara dengan 
menggunakan alat penangkap debu yang dimana alat tersebut berfungsi untuk 
memisahkan partikel debu yang akan keluar dari operasi pabrik dan mengeluarkan 
asap dari cerebong yang telah terpisah dari zat yang berbahaya. 
Kegiatan penambangan biji nikel menghasilkan limbah padatan berupa 
overburden dan lapisan tanah pucuk (top soil). Limbah padatan dari proses 
produksi nikel dalam matte adalah furnace slag dan converter slag, yang termasuk 
limbah B3. Wawancara dengan Pak Andi Suntoro yang merupakan kepala bidang 
Maintenance and Utilities PT Vale, mengatakan bahwa: 
“Kebijakan pengelolaan limbah padatan dilakukan sesuai dengan 
peraturan pemerintah No. 101/2014 tentang pengelolaan limbah 
bahan berbahaya dan beracun. Limbah yang dalam bentuk gas, 
kami telah melakukan semaksimal mungkin agar tidak 
membahayakan bagi lingkungan sekitar sehingga perusahaan 
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mengalokasikan biaya penggantian alat penangkap debu agar asap 
yang dikeluarkan dari produksi niji nikel tidak beracun, selain 
limbah gas terdapat juga limbah padat dan limbah cair dari 
produksi biji nikel, kami memiliki metode pengelolaan limbah cair 
dan limbah padat.” 
Tabel 4.11 
Jenis dan Volume Limbah Padatan Bukan B3 dari Penambangan Biji Nikel 
Jenis 
Limbah 
Type of 
Waste 
Satuan 
Unit 
Volume Dihasilkan 
Volume Generated 
2017 2016 2015 
Metode 
Pengelolaan 
Management 
Method 
Tanah 
Pucuk  
Topsoil  
WMT 
294,470 285,498,950 341,422,042 
Ditimbun di 
area 
penimbunan, 
digunakan 
sebagai 
material 
timbun dalam 
proses 
reklamasi 
pascatambang  
Dumped in a 
collection 
area, and used 
as material in 
the post-
mining 
reclamation 
process  
Overbu
rden 35,373,104 34,520,600 42,422,043 
Sumber: PT Vale Indonesia, Tbk. 
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Tabel 4.12 
Jenis dan Volume Limbah Padatan B3 dari Produksi Nikel Dalam Matte 
Jenis 
Limbah 
Type of 
Waste 
Satua
n 
Unit 
Volume Dihasilkan 
Volume Generated 
2017 2016 2015 
Metode 
Pengelolaan 
Management 
Method 
Furnace 
Slag Ton 4,180,479 4,523,826 4,181,838 
Ditimbun untuk 
digunakan 
kembali sebagai 
material 
pengeras jalan 
tambang 
Dumped for 
reuse as a mine 
hardening 
material 
Sumber: PT Vale Indonesia, Tbk. 
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Tabel 4.13 
Jumlah dan Metode Pengelolaan Limbah Padatan 
Jenis  
Type 
Bentuk 
Form 
Metode 
Pengelolaan  
Management 
Method  
Jumlah yang Diolah ( ton) 
Processed Quantity (tons) 
2017 2016 2015 
Limbah 
Padatan 
Bukan 
B3  
Limbah 
domestik 
 
Pengolahan di 
TPA di area 
bekas 
tambang dan 
scrap yard 
4,418* 14,220 13,733 
Limbah 
scrap/logam 
 
6,034 5,638 5,624 
Limbah 
Padatan 
B3 
Oli dan 
gemuk bekas 
Dimanfaatkan 
sebagai 
tambahan 
bahan bakar 
pada proses 
pengolahan 
bijih nikel  
1,206.4 1,200.1 1,470.4 
Terak tanur 
listrik 
Dimanfaatkan 
untuk 
menunjang 
operasi tambang 
4,180,479 4,523,826 4,181,838 
Filter, kain 
majun, dan 
material 
terkontamina
si 
oli/minyak 
Dikirim ke 
Prasadha 
Pamunah 
Limbah 
Industri (PPLI) 
142.2 206.1 332.4 
Bahan kimia 
kadaluwarsa 
Dikirim ke 
PPLI 13.8 3.3 11.3 
Baterai dan 
aki bekas 
Dikirim ke 
PPLI 54.3 56.5 60.6 
Cat dan 
bahan kimia 
Dikirim ke 
PPLI 3.0 1.6 5.9 
Limbah 
medis 
Dibakar di 
incinerator dan 
abunya 
dikirimkan ke 
pihak ke tiga 
2.6 1.4 2.1 
Asbes Dikirim ke PPLI 0.87 10.1 12.7 
Jumlah 4,192,354.2 4,545,163.1 4,203,089.8 
Sumber: PT Vale Indonesia, Tbk. 
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Selain limbah padat, kegiatan penambangan biji nikel juga menghasilkan 
limbah cair PT Vale mengelola limbah cair melalui mekanisme pengendapan dan 
perlakuan kimiawi, dengan tujuan meningkatkan kualitas, pengukuran 
dilaksanakan oleh laboratorium independen terakreditasi, menggunakan metode 
SNI 6989.59:2008 Air dan Air Limbah dan Standard Methods for the 
Examination of Water and Wastewater 21th Edition (2005), 1060, Collection and 
Preservation. Pengukuran mencakup beberapa parameter dan dilakukan di 
sejumlah titik di badan air yang menjadi lokasi pembuangan hasil olahan limbah 
cair. Limbah cair yang dibuang langsung diproses dalam water treatment plan dan 
tidak digunakan kembali oleh pihak lain. 
Saat ini perusahaan telah melakukan berbagai cara agar dapat mengurangi 
emisi karbon yang dihasilkan pada saat produksi. Dikarenakan efek emisi karbon 
sangat luas dampaknya, upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengurangi 
emisi atau polusi udara dengan melakukan metode-metode yang telah ada dalam 
perusahaan dan kebijakan-kebijakan perusahaan yang telah diterapkan, hasil 
wawancara dengan Pak Bayu Widyanto kepala bidang Finance and Control, 
mengatakan bahwa: 
“Kebijakan mengenai carbon accounting pada perusahaan kami 
belum sepenuhnya diterapkan, tetapi untuk meminimalisir dampak 
dari emisi karbon kami memiliki alat electrostatic precipitator 
yang pada dasarnya alat ini berfungsi untuk menghilangkan zat 
yang berbahaya atau beracun bagi masyarakat atau lingkungan 
sekitar perusahaan, mengenai carbon accounting perusahaan kami 
pada tahun ini telah melakukan rencana untuk menambah kebijakan 
perdagangan karbon dalam pelaporan keberlanjutan akhir tahun 
2018, mengingat bahwa perusahan kami adalah perusahaan 
multinational yang dimana perusahaan ini ikut serta dalam 
perjanjian yang dilakukan PBB tentang penandatanganan Protokol 
Kyoto, sehingga saya sendiri beranggapan bahwa kedepannya 
perusahaan ini dapat mengetahui berapa besar emisi karbon yang 
dihasil dan mensingkronkan terhadap laporan keuangan atau 
perlakuan akuntansinya.” 
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Adanya carbon accounting perusahaan dapat mengetahui sejauh mana 
pengurangan emisi karbon yang dilakukan, berhasil atau tidaknya perusahaan 
dalam menggunakan bahan bakar supaya emisi karbon semakin sedikit dan 
adanya singkronisasi laporan keuangan terhadap laporan lingkungan. 
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Penerapan Carbon 
Accounting pada PT Vale Sorowako 
PT Vale dalam melakukan program CSR mencakup berbagai aspek, 
dibidang PTPM perusahaan berkomitmen pemberdayaan terhadap karyawan 
maupun masyarakat sekitar. Kegiatan PTPM diusulkan secara mandiri oleh 
masyrakat desa melalui musyawara desa sehingga meningkatkan partisipasi 
masyarakat dan pelaksanaan transparansi pelaksanaan program. Wawancara 
dengan Pak Andi Suntoro: 
“± 36 ribu jiwa yang merupakan keluarga miskin di 38 desa di Kab. 
Luwu Timur telah menerima manfaat program, dukungan sarana 
dan prasarana posyandu, pustu dan PKM di empat kecamatan di 
Kab. Luwu Timur disektor ini kami memberi dukungan berupa 
pelatihan dan pendampingan budidaya tanaman herbal, disektor 
pendidikan kami meningkatkan kapasitas pendidik dan 
kependidikan tingkat PAUD hingga sekolah menengah atas melalui 
program magang, studi banding, pembinaan teknis dan workshop 
yang bekerja sama dengan Ikatan Guru Taman Kanak-kanak 
Indonesia (IGTKI) dan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 
Kab. Luwu Timur, memperkenalkan terhadap masyarakat sistem 
pertanian ramah lingkungan System of Rice Intensification (SRI) 
Organik dikalangan petani yang dimana hasil padi dari penanaman 
dapat mendapatkan sertifikat organikdari lembaga sertifikat 
nasional INOFICE.” 
Program CSR dari PT Vale mengarah langsung pada kehidupan 
masyarakat, utamanya pada pada masyarakat yang bertempat tinggal di kecematan 
Nuha, Wasuponda, Towoti dan Malili. Dari aspek pendidikan, lingkungan dan 
kesehatan ini menjadi sasaran utama bagi perusahaan PT Vale, sehingga inilah 
alasan mengapa PT Vale mampu bertahan hingga saat ini. PT Vale menjadi 
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perusahaan yang membangun hubungan yang harmonis kepada masyarakat 
sekitar. 
Adanya carbon accounting dapat mengurangi dan menekan emisi karbon 
yang dihasilkan selama proses produksi perusahaan, dengan mengurangi emisi 
karbon secara tidak langsung perusahaan memberikan tanggung jawab sosial 
terhadap polusi udara dan perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat 
menyakinkan  masyarakat bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima. 
Berbagai tanggung jawab sosial yang diberikan oleh PT Vale salah satunya 
dibidang UKM yang dimana dana yang diberikan perusahaan untuk mendirikan 
UKM agar olahan komoditas lokal sebagai cikal bakal industri pangan Luwu 
Timur, edukasi kepelaku usaha kecil untuk legalitas usaha dan legalitas produk 
olahan agar dapat diterima oleh pasar. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya 
menjalini hubungan dengan anggota masyarakat dan mengurangi tingkat 
pengangguran di wilayah Sorowako. Tujuan dari program CSR ini berkaitan 
dengan keberlanjutan jangka panjang perusahaan (long-term sustainability of a 
firm). Dari hasil wawancara dengan Pak Ihman yang mengatakan bahwa: 
“Hubungan antara masyarakat dan kami selama 7 tahun dan tidak 
lama lagi mencapai tahun ke-8 sangat berjalan dengan baik dan 
harmonis dikarenakan perusahaan kami memiliki forum keluhan 
yang dimana forum ini digunakan untuk masyarakat sekitar 
perusahaan jikalau ada keluhan atau ada permasalahan yang 
diakibatkan oleh perusahaan, kami dengan cepat mengambil 
tindakatan agar kepercayaan masyarakat tidak berubah dan 
membicarakannya sampai solusi dari permasalahan tersebut 
terpecahkan.” 
Perusahaan PT Vale dalam melakukan penerapan corporate social 
responsibility, memberikan kemudahaan bagi masyarakat dalam menyampaikan 
keluhannya sehingga perusahaan dan masyarakat memiliki hubungan yang erat 
dan harmonis agar tidak dari salah satu dari mereka tidak saling merugikan yang 
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dimana perusahaan tetap menjaga kesimbangannya dan masyarakat tidak resah 
terhadap operasi perusahaan. Selain carbon accounting dan corporate social 
responsibility (CSR) ada lagi yang membantu perusahaan agar lebih diperhatikan  
oleh masyarakat, pemerintah, organisasi lingkungan, media massa khususnya 
pada investor dan kreditor yaitu sustainability report. Sustainability report ini 
penting karena didalamnya terdapat prinsip dan standar pengungkapan yang 
mampu mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara berkelanjutan. Hasil 
wawancara dengan masyarakat sekita perusahaan: 
“Perusahaan PT Vale membawa dampak positif bagi kami karena 
PT Vale telah melakuakan program terpadu pengembangan 
masyarakat (PTPM) yang dimana program tersebut membuat kami 
lebih sejahterah dikarena biaya pendidikan dimulai dari TK-SMA 
semuanya gratis, biaya kesehatan gratis dan membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat yang pengangguran, jikalau ada 
masalah yang terjadi pada lingkungan perusahaan PT Vale telah 
menyediakan forum keluhan sehingga akses masyarakat terhadap 
perusahaan berjalan dengan baik, untuk dampak negatif yang di 
rasakan masyarakat mungkin masih ada tapi tidak secara signifikan 
dampak tersebut adalah asap yang dikeluarkan oleh pabrik 
produksi nikel tetapi asap tersbut tidak beracun walaupun sedikit 
menyengat.” 
Dari hasil wawancara diatas perusahaan masih memiliki dampak negatif 
tetap dampak tersebut tidak membahayakan manusia dikarenakan pada 
perusahaan telah melakukan pencegahan bahan-bahan limbah baik itu cair, padat 
dan gas tidak beracun sesuai dengan kebijakan yang diterapkan perusahaan 
tentang Peraturan Menteri Lingkungan Hidup. Wawancara dengan Pak Bayu 
Widyanto yang menatakan bahwa: 
“Carbon accounting termasuk kategori program tanggung jawab 
sosial perusahaan, dikarenakan carbon accounting ini 
memperhatikan besar emisi karbon yang dihasilkan oleh 
perusahaan, ketika kami nanti menerapkan secara penuh carbon 
accounting maka pelestarian lingkungan akan terjaga.” 
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Carbon accounting ini ketika telah diterapkan secara penuh oleh 
perusahaan akan semakin jelas pengendalian dan pengurangan terhadap emisi dan 
polusi udara yang dihasilkan perusahaan pada saat priduksi berlangsung. 
C. Pembahasan 
1. Kebijakan Penerapan Carbon Accounting pada PT Vale Sorowako 
Carbon accounting adalah fenomena dan ilmu yang relatif baru yang 
sangat penting untuk merealisasi program pelaporan berkelanjutan sebagai bagian 
dari akuntansi lingkungan, sehingga peneliti bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kebijakan perusahaan terkait dengan akuntansi karbon, mengapa 
perhitungan karbon diperlukan dan bagaimana implikasi sarana pembangunan 
pada laporan keberlanjutan perusahaan. 
Akuntansi karbon adalah bagian baru dari akuntansi lingkungan yang 
dimana merupakan pelengkap pelaporan mengenai emisi karbon yang dihasilkan 
perusahaan selama proses produksi. Akuntansi karbon merupakan akuntansi yang 
memasukkan aspek-aspek terkait karbon kedalam laporan keuangan 
perusahaan.Kebijakan carbon accounting pada PT Vale telah berjalan tetapi 
dalam standar pelaporan emisi karbon yang diakui The United Nations 
Framework Convetion on Climate Change (UNFCCC) dan National Carbon 
Accounting Standards (NCAS) belum diterapkan. Sehingga riset yang didapatkan 
peneliti setelah melakukan penelitian langsung pada PT Vale, belum melihat 
adanya sistem pelaporan karbon yang dilaporkan oleh pihak perusahaan kedalam 
laporan keuangan, hal ini mengakibatkan pelaporan keuangan tidak singkron 
terhadap pelaporan lingkungan. 
Dwijayanti (2011) Salah satu pasal Protokol Kyoto disebutkan juga bahwa: 
“Pentingnya perubahan perlakuan hidup manusia menuju konsep ekonomi 
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lingkungan”. Dengan adanya pasal ini perusahaan dapat mengatasi masalah 
lingkungan secara maksimal dengan menerapkan carbon accounting di 
perusahaan. PT Vale melakukan berbagai cara untuk mengatasi polusi udara salah 
satunya mengurangi pencemaran udara dengan menggunakan sistem penangkap 
debu, dimana usaha pencegahan ini untuk menghilangkan zat beracun pada 
partikel debu yang keluar lewat cerebong asap dari hasil proses produksi. Akan 
tetapi sistem pencatatan pada laporan keuangan tentang karbon belum diterapkan. 
Triple bottom line theory ini digunakan untuk menjelaskan ekosentrisme 
yang menolak bahwa nilai moral berpusat pada manusia, dimana individu atau 
manusia sangat berperan penting terhadap ekosistem dan semua makhluk hidup, 
yang akan menjadi penyebab kerusakan lingkungan hingga memberikan dampak 
yang sangat buruk terhadap bumi. Teori triple bottom line mencoba melihat 
fenomena yang terjadi pada lingkungan. Yang dimana perusahaan dalam 
melakukan usahanya tidak hanya mengejar keuntungan (profit) tetapi juga 
memperhatikan masyarakat (people) dan juga lingkungan (planet). Upaya untuk 
mengantisipasi meluasnya dampak yang ditimbulkan oleh pemanasan global yaitu 
penandatanganan Protokol Kyoto, dimana yang meratifikasi Protokol Kyoto 
sepakat untuk mengurangi emisi karbon yang terdapat pada negaranya yang 
mengakibatkan pemanasan global.  
PT Vale telah melakuakan 3P yang dimana perusahaan mengejar 
keuntungan dari pedagangan yang dilakukan di bursa efek, tetapi tidak lupa juga 
melakukan perbaikan pada operasi produksi yang dilakukan perusahaan, sehingga 
lingkungan dan masyarakat tetap sejahterah, ini dapat diakatakan bahwa 
perusahaan telah menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan dan kebijakan dari 
pemerintah. Akan tetapi perusahaan tidak menerapkan secara penuh carbon 
accounting sehingga pada pelaporan keuangannya belum sempurna dikarenakan 
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pelaporan lingkungan ini sangat penting untuk berapa besar emisi karbon yang 
dikeluarkan dan bagaimana nanti cara pengendalian dari emisi karbon tersebut. 
Ranganathan et al (2004) standar untuk melaporkan gas rumah kaca yang 
diakibatkan oleh: “Dioksida (CO2), metana (CH4), nitrous oxide (N2O), 
hydrofluorocarbons (HFCs), perfluorocarbons (PFC), dan sulfur hexafluoride 
(SF6)”, diatur dalam Standard GHG (Greenhouse Gas) Protocol yaitu: 
Tabel 4.14 
Standar Pelaporan GHG Protocol 
Ekstraksi empiris 
pengungkapan 
manajemen lingkungan 
dalam 
Sistem Reduksi Karbon 
Kode 
Rancangan Sistem 
Akuntansi dan  
Sistem Pelaporan 
Emisi Karbon  
Kodifikasi  
Ulang 
Menekan panas bumi. MPC 1 
Penghematan energi 
secara menyeluruh  SREAK 6 
Menangkap karbon. MPC 2 
Penangkapan karbon 
dengan tekonologi  
produksi, penyuntikan 
karbon dalam bumi,  
ataupun proses 
fotosintesis alamiah  
SREAK 1 
Meminta para ahli untuk 
Audit energy MPC 3 
Adanya pengendalian 
internal untuk audit  
energi  
SREAK 11 
Membeli tenaga hijau MPC 4 
Pengadaan mesin dan 
teknologi produksi  
yang ramah lingkungan 
Inovasi  
tekonologi ramah 
lingkungan  
SREAK 5 
Perdagangan karbon untuk 
modal. MPC 5 
Adanya sistem 
akuntansi perdagangan  
karbon  
SREAK 8 
Menetapkan anggaran 
karbon untuk  
organisasi (perusahaan). 
MPC 6 
Adanya sistem 
budgetting untuk 
standar  
emisi karbon unit 
perusahaan  
SREAK 9 
Membuat satu perubahan 
yang tepat MPC 7 
Kebijakan pengendalian 
energi dalam visi  
misi perusahaan  
SREAK 10 
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Standar pelaporan table 4.14 yang dilakukan PT Vale kode MPC 1 
menekan panas bumi dengan melakukan sistem reduksi emisi karbon yaitu 
penghematan energi secara menyeluruh yang dimana perusahaan melakukan 
kegiatan ekplorasi rinci sebelum rencana pengembangan lapangan dibuat hal ini 
dapat menekan panas bumi dengan menelusuri sejauh mana efek gas rumah kaca 
yang akan di timbulkan, hal ini sesuai dengan penelitian Strefler et al (2014) yang 
mengatakan pembangkit listrik tenaga batubara dihapuskan dan menggeser 
penggunaan belerang ke teknologi yang memiliki spesifisitas lebih rendah. 
MPC 2 menangkap karbon telah dilakukan oleh PT Vale dengan sistem 
reduksi penangkapan karbon dengan teknologi produksi, penyuntikan karbon 
dalam bumi dan fotosintesis alamiah menggunakan alat penangkap debu. MPC 3 
meminta para ahli untuk audit energi PT vale telah melakukan audit energi dengan 
sistem reduksi pengendalian internal untuk audit energi sehingga dalam pelaporan 
terdapat hasil pengukuran intensitas emisi SO2 yang terdapat pada tabel 4.10, hal 
ini sesuai dengan penelitian Kluczek dan Olszewski (2016) yang mengatakan 
audit komprehensif menggunakan daftar periksa yang menyertakan area 
utamauntuk konsumsi energi, pengukuran dasar, mencatat, dan mengidentifikasi 
area dimana perbaikan yang jelas dapat dilakukan. 
MPC 4 telah melakukan pembelian atau pengadaan mesin dan teknologi 
produksi yang rama lingkungan sehingga yang dilakukan perusahaan dapat 
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan pada saat melakukan 
aktivitasnya hal ini juga di rasakan oleh masyarakat dengan adanya pengadaan 
dan pembentukan UKM agar olahan komoditas lokal sebagai cikal bakal industri 
pangan Luwu Timur yang menggunakan alat yang ramah lingkungan. MPC 6 
adanya sistem budgeting untuk standar emisi karbon unit perusahaan hal ini telah 
dilakukan PT Vale dengan mengalokasikan dana ke lingkungan sebesar AS$16,3 
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juta yang dimana di peruntukkan untuk penggantian alat penangkap debu berupa 
electrostatic precipitator (ESP) dan pemeliharaan lingkungan yang telah di 
tambang. MPC 7 membuat suatu perubahan yang tepat yang dimana PT Vale dari 
tahun ke tahun telah melakukan berbagai kebijakan dalam mengurangi emisi 
karbon dan hal ini telah sesuai dengan pengendalian energi yang ada didalam visi 
misi perusahaan, hal ini sesuai dengan penelitian Dwijayanti (2011) yang 
mengatakan carbon accounting sebagai pembentuk sebuah kebijakan baru dan 
tanggung jawab sosial, sehingga dapat di jadikan upaya pengembangan penerapan 
carbon accounting. 
Dari Standard GHG Protocol dilakukannya penandatanganan Protokol 
Kyoto hingga muncul konsep carbon cost management, implikasi dari carbon 
cost management yaitu carbon accounting yang merupakan pengukuran, 
pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan 
adanya penandatanganan Protokol Kyoto untuk membantu proyek-proyek yang 
mampu menurunkan atau mengurangi emisi karbon yang berupa gas rumah kaca. 
PT Vale telah semaksimal mungkin melakuakan pengendalian terhadap 
pelestarian lingkungan disekitar perusahaan, tetapi pada dasarnya belum 
menerapkan standar akuntansi karbon secara menyeluruh. 
Clean development mechanism (CDM) menitikberatkan pada pengurangan 
emisi gas CO2, teori triple bottom line adalah teori yang dimana memiliki 3 pilar 
sehingga upaya perusahaan dalam mengantisipasi meluasnya dampak yang 
ditimbulkan oleh pemanasan global. Perusahaan dalam melakuakan usahanya 
telah sesuai dengan penandatanganan Protokol Kyoto yang dimana sepakat untuk 
menurangi emisi karbon yang merupakan penyebab pemanasan global. 
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Gambar 4.2 
Tiga Mekasnisme yang Diatur Protokol Kyoto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dwijayanti (2011) mengatakan:  
“Joint implementation (implementasi bersama) adalah kerja sama 
antar negara maju untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, clean 
development mechanism (mekanisme pembangunan bersih) adalah 
win-win solution antara negara maju dan negara berkembang, 
negara maju berinvestasi di negara berkembang untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi 
bagi negara maju tersebut, emission trading (perdagangan emisi) 
adalah perdagangan emisi antar negara maju”. 
 Pada perusahaan PT Vale hanya menggunakan perjanjian clean 
development mechanism (mekanisme pembangunan bersih) dari Protokol Kyoto 
yang dimana perjanjian ini adalah win-win solution antara negara maju dan negara 
berkembang, negara maju berinvestasi di negara berkembang untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi bagi negara 
maju tersebut. Sehingga dari aktivitas perusahaan PT Vale dalam melakukan 
penambangan banyak melakukan alokasi dana ke lingkungan dan mesin yang 
menimbulkan banyak polusi udara diminimalisir dengan adanya alat penangkap 
debu yang dimana alat tersebut berfungsi untuk memisahkan partikel debu yang 
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akan keluar dari operasi pabrik dan mengeluarkan asap dari cerebong yang telah 
terpisah dari zat yang berbahaya. 
 PT Vale dalam melakukan aktivitas produksinya telah sesuai dengan 
Standar GHG Protocol akan tetapi dalam melakukan perdagangan karbon belum 
di jalankan di tahun 2017 sehingga mekanisme dari Protocol Kyoto belum 
sepuhnya di jalankan, tetapi hanya menjalankan clean development mechanism 
(mekanisme pembangunan bersih) yang dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Clean Development Mechanism PT Vale 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi dari Protokol Kyoto adalah melakukan suatu sistem perdagangan 
karbon dengan ini PT Vale di tahun 2018 dalam laporannya merencanakan 
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bahwa: “Jumlah batas akumulasi emisi karbon dalam suatu wilayah tidak boleh 
melebihi jumlah batas akumulasi maksimal dari yang telah ditetapkan”. Artinya 
suatu entitas dalam melakukan aktifitasnya menghasilkan gas emisi kurang dari 
standar yang ditentukan maka akan mendapatkan nilai kredit, tetapi sebaliknya 
jika suatu entitas menghasilkan karbon melebihi dari standar yang ditentukan 
maka akan membeli kredit dari entitas yang memiliki nilai kredit. 
Akuntansi karbon sebenarnya lebih condong pada mengukur dan 
mengkalkulasi jumlah karbon yang dihasilkan oleh suatu entitas dalam proses 
produksinya. Dengan ini diharapkan akan bisa menjadi tolak ukur dalam 
pembuatan kebijakan ekologi suatu entitas pada PT Vale. Hal ini sangatlah bagus 
dan pasti akan memberikan banyak keutungan bagi perusahaan terutama dengan 
laporan keuangan akan semakin jelas terhadap pencatatan akuntansi lingungannya 
di bidang akuntansi karbon. Karena telah dapat mengetahui besaran emisi karbon 
yang dihasilkan pada saat produksi berlangsung, dan dapat memberikan hal yang 
sangat baik untuk citra perusahaan kepada konsumen perusahaan. 
Pelaku bisnis tidak hanya dituntun memperoleh keuntungan dari lapangan 
usahanya, melainkan juga memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan 
masyarakat. Pentingnya melaksanakan corporate social responsibility bagi 
perusahaan agar masyarakat sadar bahwa perusahaan yang beroperasi di 
lingkungannya peduli akan lingkungan dan meminimalisir dampak negatif yang 
dihasilkan perusahaan. PT Vale dalam melakukan operasinya memiliki kebijakan 
untuk mengendalikan emisi yang di hasilkan yang dimana upaya tersebut berupa 
mengganti bahan bakar HSFO dengan batu bara yang mempunyai kadar sulfur 
yang lebih rendah yang lokasinya berada di tanur pengering dan tanur pereduksi 
No. 3, melanjutkan uji coba sulfur online balance untuk meningkatkan kualitas 
pengdalian penambahan sulfur cair yang berlokasi di tanur pereduksi No. 5 dan 
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memasang CEMS (continous emission monitoring system) yang berlokasi di tanur 
pereduksi No. 4 dan No. 5. Kebijakan pemerintah untuk baku mutu telah 
memenuhi syarat sehingga perusahaan telah memenuhi ambang batas baku mutu 
yang telah ditetapkan pemerintah sebesar 0,86% kg/kgNi pada tahun 2017. 
Arifin et al (2012) mengatakan bahwa: 
“Teori legitimasi mengandung arti bahwa organisasi/perusahaan 
secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah 
beroperasi didalam norma-norma yang dijunjung masyarakat dan 
memastikan bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar 
(dilegitimasi)” 
Saat ini perusahaan semaksimal mungkin melakukan pengurangan emisi 
karbon yang dihasilkan. Efek yang dihasilkan oleh emisi karbon sangat luas 
dampaknya dibandingkan dengan limbah yang dihasilkan, upaya perusahaan 
untuk mengurangi emisi karbon atau polusi udara telah berjalan dengan adanya 
alat penangkap partikel debu sehingga dampak negatif yang diakibatkan oleh 
polusi udara yang dikeluarkan dari cerebong asap tidaklah beracun dan 
membahayakan bagi lingkungan. Sayekti (2007) teori legitimasi mengungkapkan 
bahwa: 
“Perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk 
melakukan kegiatan usahanya berdasarkan nilai-nilai justice dan 
bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok 
kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan”. 
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Gambar 4.4 
Rancangan Sistem PT Vale Sorowako Tahun 2017 
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Pada gambar 4.4, standar pelaporan GHG protocol adalah standar untuk 
melaporkan emisi gas rumah kaca yang diakibatkan oleh dioksida (CO2), metana 
(CH4), nitrous oxide (N2O), hydrofluorocarbons (HFCs), perfluorocarbons (PFC), 
dan sulfur hexafluoride (SF6) (Ranganathan et al, 2004). Ada tujuh ekstraksi 
empiris pengungkapan manajemen lingkungan dalam sistem reduksi karbon yang 
di atur GHG protocol  yang dimana ketujuh tersebut telah diatur pada 
penandatanganan Protokol Kyoto dan menjadi 3 mekanisme. Dwijayanti (2011) 
mengatakan bahwa mekanisme yang diatur dalam Protokol Kyoto, yaitu: a) Joint 
Implementation (implementasi bersama) adalah kerja sama antar negara maju 
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca; b) Clean Development Mechanism 
(mekanisme pembangunan bersih) adalah win-win solution antara negara maju 
dan negara berkembang, negara maju berinvestasi di negara berkembang untuk 
mengurangi emisi GRK dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi bagi negara 
maju tersebut; c) Emission Trading (perdagangan emisi) adalah perdagangan 
emisi antar negara maju. 
Dari ketiga mekanisme yang ada PT Vale cuman menggunakan satu yang 
dimana mekanisme tersebut adalah Clean Development Mechanism (mekanisme 
pembangunan bersih) adalah negara maju berinvestasi di negara berkembang 
untuk mengurangi emisi GRK dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi bagi 
negara maju, dari hal ini perusahaan mendapatkan citra baik pada masyarakat dan 
dunia dalam hal pengurangan emisi gas rumah kaca. Adanya dampak yang 
dihasilkan perusahaan pada saat produksi yang dimana dampak tersebut adalah 
perubahan iklim, polusi udara dan emisi karbon sehingga tanggung jawab 
perusahaan dalam hal ini dengan melakukan  penekan panas bumi dengan sistem 
reduksi emisi karbon yaitu penghematan energi secara menyeluruh, menangkap 
karbon dengan sistem reduksi penangkapan karbon dengan teknologi produksi, 
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penyuntikan karbon dalam bumi dan fotosintesis alamiah menggunakan alat 
penangkap debu, meminta para ahli untuk audit energi, melakukan pembelian atau 
pengadaan mesin dan teknologi produksi yang rama lingkungan, adanya sistem 
budgeting untuk standar emisi karbon unit perusahaan dan membuat suatu 
perubahan yang tepat yang dimana perubahan tersebut adalah penambahan 
kebijakan baru mengenai perdagangan karbon pada pelaporan di tahun 2018. 
PT Vale dalam melakukan aktivtas produksi telah melakukan semaksimal 
mungkin pengendalian terhadap emisi yang dihasilkan dengan cara audit energi 
yang dimana hal ini sangat diperlukan untuk keberlangsungan perusahaan 
sehingga pengembangan dalam penerapan carbon accounting ini sesuai dengan 
yang di katakan Puspita (2015) mengatakan dalam kenyataanya perusahaan 
dengan peringkat emas ternyata masih berproses menuju carbon accounting 
dalam laporan berkelanjutannya dan ini memang sangat tergantung pada 
kesadaran masing-masing perusahaan untuk bisa dan mau beraktifitas yang 
berwawasan lingkungan. Juga harusnya adanya tekanan dari pemerintah dalam hal 
ini KLH (Kementerian Lingkungan Hidup) melalui PROPER sebagai 
instrumennya untuk membuat regulasi yang lebih kuat mengenai pelaporan 
berkelanjutan yang memuat lebih detail dan terperinci berhubungan dengan 
pengurangan emisi gas rumah kaca dan efisiensi energi sebagai faktor penting 
dalam akuntansi karbon. 
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Penerapan Carbon 
Accounting pada PT Vale Sorowako 
Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya langsung berkaitan langsung 
dengan sumber daya alam, baik itu berupa lingkungan dan manusia. PT Vale 
dalam melakukan aktivitasnya sangat memperhatikan keseimbangan antara 
sumber daya alam dan lingkungan sekitar maupun itu manusia. Melihat dari visi 
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perusahaan saya menganggap bahwa perusahaan penambangan nikel ini 
menjadikan pengelolaan lingkungannya sebagai kebijakan tertinggi dalam 
perusahaan yang dimana visi perusahaan mengatakan menjadikan perusahaan 
sumber daya alam nomor satu di Indonesia yang menggunakan standar global 
dalam menciptakan nilai jangka panjang, melalui keunggulan kinerja dan 
kepedulian terhadap manusia dan alam. Kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan dibuktikan dengan adanya penghargaan yang diperoleh oleh 
perusahaan pada tahun 2015 yang dimana penghargaan tersebut berupa penilaian 
audit PROPER biru dari pemerintah dan Pengelolaan Lingkungan Pertambangan 
Terbaik dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada tahun 
yang sama. Pencapaian ini menandakan bahwa perusahaan telah berhasil 
menerepkan praktek pengelolaan lingkungan dan memanfaatkan sumber daya 
secara berkelanjutan. Aktivitas corporate social responsibility yang dijalankan 
sebagai pelayanan sukarela atau bersifat charity pada masyarakat di sekitar 
perusahaan. Dimana carbon accounting dapat menekan atau mengurangi emisi 
karbon yang dihasilkan selama proses operasi perusahaan, dengan mengurangi 
emisi karbon yang di hasilkan secara tidak langsung perusahaan memberikan 
tanggung jawab sosialnya dengan mengurangi polusi udara dan perubahan iklim. 
Sehingga perusahaan dapat meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat 
diterima oleh masyarakat. PT Vale berkomitmen terhadap PTPM kegiatan ini 
sangat diapresiasi oleh masyarakat dikarenakan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat khusunya di kecematan Towoti, Nuha, Malili dan Wasuponda adapun 
program PTPM yang dilakuakan oleh PT Vale sebagai berikut: 
1. Pembangunan dan rehab toilet dan septic tank, yang memiliki dampak 
menurunnya dampak penderita penayakit menular dan dukungan terhadap 
pencapaian misi ODF Pemda Luwu Timur bidang kesehatan. 
71 
 
2. Dukungan sarana dan prasarana posyandu, pustu dan PKM, untuk 
meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan peningkatan akses layanan 
kesehatan sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
3. Pengadaan motor dan bak sampah, mendorong penyelenggaran desa sehat 
dan penanggulangan penyakit menular. 
4. PMT balita, lansia, kelas ibu hamil, menurunkan angka kematian ibu dan 
anak serta meningkatkan taraf hidup bagi lansia. 
5. Pengadaan sarana dan prasarana peternakan, untuk meningkatkan 
produktivitas pertanian dan peternakan untuk mewujudkan kemandirian petani. 
6. Pengembangan UKM, untuk meningkatkan pendapatan masyarakat rentan 
dan miskin di daerah terdampak dan meningkatnya pendapatan dan tarif hidup 
masyarakat. 
7. Pembuatan dan perbaikan jalan tani, untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat rentan dan miskin dari hasil pertaniannya. 
8. Pelatihan keterampilan bagi karang taruna, sinergi dengan lembaga 
pemuda untuk peningkatan skill dan kecakapan hidup agar memudahkan dalam 
membuka lapangan kerja baru dan peningkatan taraf hidup bagi masyarakat. 
9. Pembangunan sarana dan prasarana pendukung PAUD, perluasan akses 
layanan pendidikan, peningkatan mutu dan daya saing pendidikan, terpenuhinya 
target one village one PAUD di 4 kecamatan pemberdayaan. meningkatnya 
kualitas layanan pendidikan sekolah PAUD yang telah ada. 
PT Vale secara terus menerus melakukan pengembangan prasarana dan 
sarana masyarakat di sekitar pabrik serta kegiatan melestarikan lingkungan. 
Dalam menjalankan CSR dengan sebaik mungkin perusahaan melakukan berbagi 
tindakan yang berhubungan dengan peningkatan ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Dimana tindakan yang dilakukan terhadap pelestarian lingkungan sudah sangat 
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baik dan teratur, akan tetapi belum di masukkannya carbon accounting, sebagai 
bagian dari program CSR perusahaan. Sementara yang saya ketahui bahwa 
akuntansi karbon tersebut termasuk bagian dari program CSR perusahaan agar 
dapat meningkat pelestarian lingkungan dan mencegah polusi udara dan 
pemanasan global. Mekanisme pembangunan bersih, dimana estimasi kerusakan 
alam harus ditekan dengan perbandingan pembangunan perusahaan, khususnya 
yang mengeksplorasi hasil bumi. Pelaporan akuntansi karbon ini bisa dimasukkan 
sebagai voluntary disclosure perusahaan dan menjadi bagian dalam CSR 
perusahaan. Melalui pelaporan ini stakeholder dapat menilai peran perusahaan 
dalam mengurangi efek GRK (Gas Rumah Kaca). 
PT Vale merupakan perusahaan tambang terbesar di Indonesia timur, maka 
menjaga hubungan dengan masyarakat sekitar harus selalu diperhatikan karena 
keberlangsungan perusahaan tidak terlepas dari masyarakat sekitar perusahaan. 
Selain harus menerapkan carbon accounting, perusahaan di jaman sekarang ini 
banyak yang memperhatikan lingkungan perusahaannya, dengan tujuan agar 
perusahaan dapat bertahan 5 tahun kedepan atau lebih. Bisnis memerlukan 
masyarakat sebagai pembeli dan pemberi dana, masyarakat juga perlu bisnis 
untuk produk-produk yang dihasilkannya. Hubungan bisnis dan masyarakat dapat 
dimasukkan sebagai unsur-unsur dalam strategi perusahaan untuk berkompetisi. 
Perusahaan menganggap bahwa salah satu cara agar perusahaan bisa tetap 
bertahan adalah dengan memberikan sumbangsih kepada masyarakat cukup, 
melalui nilai dalam penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan kebutuhan 
dengan produknya dan pembayaran pajak kepada negara. 
Teori triple bottom line disini sangat berperan penting bagi perusahaan 
dikarena upaya perusahaan dalam mengejar keuntungan berjalan dan tidak 
mengabaikan masyarakat dan lingkungan sekitar, oleh karena itu perusahaan 
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secara terus menerus mengembangkan kepercayaan masyarakat dengan 
melakukan kebijakan perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
telah ada. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk menyakinkan aktivitas 
dan kinerja perusahaan terhadap masyarakat agar dapat diterima. Hal ini 
mendorong perusahaan melalui top manajemennya mencoba memperoleh 
kesesuaian antara tindakan organisasi/perusahaan dan nilai-nilai dalam 
masyarakat umum dan publik yang relevan dengan stakeholder. 
Untuk meyakinkan masyarakat dengan keberadaan perusahaan, PT Vale 
dari tahun ketahun mengembangkan dan melakukan pengurangan dampak negatif 
berupa pengurangan emisi karbon, dan PT Vale juga terus melakukan 
pemberdayaan terhadap lingkungan sehingga keberadaan perusahaan memberikan 
dampak positif untuk masyarakat hal ini terlihat pada penelitian Putri dan 
Irwansyah (2017) mengatakan Pengaruh pemberian Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan (PROPER) terhadap pengelolaan lingkungan hidup pada 
perusahaan dalam bidang pertambangan di Provinsi Sulawesi Selatan nyatanya 
membawa dampak positif. Dalam faktanya, perusahaan pertambangan yang 
terdaftar sebagai peserta PROPER untuk wilayah Sulsel yaitu PT Indomarmer 
Kuari Utama, Pangkep dan PT Vale Indonesia Tbk, Luwu Timur terbukti terus 
meningkatkan upaya pengelolaan lingkungan hidup di area sekitar pertambangan. 
Diantaranya PT Indomarmer Kuari Utama yang berupaya untuk terus 
meningkatkan pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkan dari proses produksi 
marmer dalam hal penyimpanan limbahnya. Sementara untuk PT Vale Indonesia 
Tbk, telah melakukan kebijakan-kebijakan lingkungan mulai dari awal 
penambangan sampai pada pasca panambangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa PT Vale Indonesia, Tbk Sorowako: 
1. Kebijakan penerapan carbon accounting pada PT Vale Sorowako dalam 
penerapan carbon accounting telah sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk 
baku mutu telah memenuhi syarat sehingga perusahaan telah memenuhi ambang 
batas baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Serta kebijakan perusahaan 
untuk mengendalikan emisi yang di hasilkan yang dimana upaya tersebut berupa 
mengganti bahan bakar HSFO dengan batu bara yang mempunyai kadar sulfur 
yang lebih rendah dan memasang CEMS (continous emission monitoring system). 
PT Vale menerapkan program CDM (clean development mechanism) dan telah 
melakukan berbagai cara untuk meminimalisir emisi karbon yang ada apa 
standard GHG protocol yang berupa menekan panas bumi dengan melakukan 
sistem reduksi emisi karbon . 
2. Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap penerapan carbon accounting 
pada PT Vale Sorowako secara terus menerus melakukan pemberdayaan terhadap 
lingkungan dan terus melakukan pengembangan prasarana dan sarana masyarakat 
di sekitar pabrik seperti pengadaaan sekolah gratis bagi SD, SMP dan SMA, 
mendirikan rumah sakit bagi karyawan dan masyarakat sekitar dan menjaga 
kebersihan serta pengadaan alat untuk pengangkutan sampah, sehigga perusahaan 
menyakinkan aktivitas dan kinerjany terhadap masyarakat serta memperoleh citra 
positif sehingga perusahaan mendapatkan penghargaan atau apresiasi tentang 
pengelolaan lingkungan hidup. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
adapun implikasi penelitian yang dilakukan adalah: 
1. PT Vale Sorowako dapat mengembangkan penerapan carbon accounting 
tahun 2018, secara transparan kepada stakeholder serta menjadi nilai tambah bagi 
terwujudnya legitimasi bagi perusahaan. 
2. Pengukuran, pencatatan dan pelaporan emisi karbon PT Vale Sorowako 
dapat mendorong terjadinya pelestarian lingkungan secara taranparansi terhadap 
masyarakat dan pemerintah. 
3. Untuk selanjutnya, pemerintah lebih mengawasi dan meninjau perusahaan 
dalam hal pencemaran udara yang diakibatkan pada saat proses produksi agar 
perusahaan menjaga keberlangsungan usahanya dan meningkatkan nama baik 
perusahaan dimata masyarakat. 
 76    
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Jumanatul ‘Ali. 2004. Departemen Agama RI. CV Penerbit J-ART. 
 
Al-Qur’an al-karim. 2002. Departemen Agama RI. Semarang: Toha Putra 
Semarang. 
 
Aniela, Y. Peran Akuntansi Lingkungan dalam Meningkatkan Kinerja 
Lingkungan dan Kinerja Keuangan Perusahaan. Berkala Ilmiah 
Mahasiswa Akuntansi. 1(1): 15-19. 2012. 
 
Arifin, B., Y. Januarsi dan F. Ulfah. Perbedaan Kecenderungan Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility : Pengujian Terhadap Manipulasi Akrual 
dan Manipulasi Real. Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin, 
Universitas Lambung Mangkurat. 2012. 
 
Bulan A. A. Ayu, T dan Ida B. P, Astika. Moderasi Corporate Social 
Responsibility Terhadap Pengaruh Kinerja Keuangan Pada Nilai 
Perusahaan. E-Journal Akuntansi Universitas Udayana. 8(2): 136-151. 
2014. 
 
Burritt, Roger L, Stefan Schaltegger and Dimitar Zvezdov. Carbon Management 
Accounting - Practice in Leading German Companies. Carbon 
Management Accounting : Practice in Leading German Companies. 1-33. 
2010. 
 
Cacho, O., R, Hean and R, Wiset. Carbon Accounting Methods and Reforestation 
Incentives. The Australian Journal of Agricultural and Resource 
Economics. 42(2): 153-179. 2003. 
 
Cahya, Bayu Tri. Carbon Emission Disclosure: Ditinjau Dari Media Exposure, 
Kinerja Lingkungan Dan Karakteristik Perusahaan Go Public Berbasis 
Syariah Di Indonesia. NIZHAM, 5(2): 171-188. 2016. 
 
Damayanti dan D, Pentiana. Global Warming dalam Perspektif Environmental 
Management Accounting (EMA). Jurnal Ilmiah. 7(1): 1-13. 2013. 
 
Donaldson, T and L, Preston. The Stakeholder Theory Of The Corporation : 
Concepts, Evidence, and Implications. Academy of Management Review. 
20(1): 65-91. 1995. 
 
Dwijayanti, P. F. Manfaat Penerapan Carbon Accounting di Indonesia. Jurnal 
Akuntansi Kontemporer. 3(1): 79-92. 2011. 
 
Enceng dan F, Madya. Evaluasi Perumusan, Implementasi, dan Lingkungan 
Kebijakan. Jurnal Kebijakan Publik, 5(1): 1-97. 2014. 
77 
 
 
Ferreira, M. PT Vale Penghargaan Lingkungan Dan Keselamatan 
Pertambangan.http://www.vale.com/indonesia/BH/aboutvale/news/id/Page
s/pt_vale_raih_penghargaan_lingkungan_dan_keselamatan_pertambanga
n.aspx. Diposkan Pada, 16 September 2014. 
 
Hanifah, Umi. Aktualitas Carbon Emission Disclosure: Sebagai dasar dan Arah 
Pengembangan Triple Bottom Line. Journal Accounting, Organizations 
and Society. 29(1): 125-135. 2016. 
 
Hasbiansyah, O. Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam 
Ilmu Sosial dan Komunikasi. Mediator. 9(1): 163-180. 2008. 
 
Heckathorn, Douglas D.; Maser, Steven M. The Contractual Architecture of 
Public Policy: A Critical Reconstruction of Lowi's Typology. The Journal 
of Politics. 52(4): 1101–1123. 1990. 
 
Ja‟far, M dan L, Kartikasari. Carbon accounting: Implikasi Strategis 
Perekayasaan Akuntansi Manajemen. Simposium Nasional Akuntansi 12 
Palembang. 2009. 
 
Jailani, M. Syahran. Ragam Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi, 
Grounded Theory, dan Studi Kasus). Edu-Bio. Vol. 4. 2013. 
 
Jamaluddin, M. The Effect Of Financial Distress and Disclosure On Going 
Concern Opinion Of The Banking Company Listing In Indonesia Stock 
Exchange. International Journal Of Research Science and Management. 
6(1): 64-70. 2018. 
 
Jannah, R dan D, Muid. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Carbon 
Emission Disclosere Pada Perusahaan Di Indonesia. Diponegoro Journal 
Of Accounting. 3(2): 1-11. 2014. 
 
Kiwang, A, S., D, B. W, Pandie dan F, Gana. Kebijakan Publik Dan Efektivitas 
Organisasi. Jurnal Kebijakan Publik, 5(1): 1-117. 2014. 
 
Kluczek, A dan P. Olszewski. Energy Audits in Industrial Processes. Journal of 
Cleaner Production. 33(3): 1-17. 2016. 
 
Kun, Y. Program CSR PT Vale Indonesia Tbk. 
http://yudiikun.blogspot.co.id/2014/09/program-csr-pt-vale-indonesia-
tbk.html. Diposkan Pada, 19 September 2014. 
 
Martusa, R. Peran Environmental Accounting terhadap Global Warming. Jurnal 
Akuntansi. 1(2): 164-179. 2009. 
 
78 
 
Mitchell, R., B, Agle and D. Wood. Toward A Theory Of Stakeholder 
Identification And Salience : Defining The Principle Of Who And What 
Really Counts. Academy of Management Review. 22(4): 853-886. 1997. 
 
Purnama, A. P, S. Sudarwanto dan Wiryanto. Analisis Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Peserta PROPER. Seminar Nasional dan Gelar Produk. 41-46. 
2016. 
 
Puspita, D. A. Carbon Accounting : Apa, Mengapa, dan Sudahkan Berimplikasi 
Pada Sustainability Reporting ? (Based On 2012th PROPER With Gold 
Rank). Jibeka. 9(1): 29-36. 2015. 
 
Putri, Ghina M. H dan Irwansyah. Efektivitas Fungsi Badan Lingkungan Hidup 
Daerah Terhadap Pemberian Proper Dalam Bidang Pertambangan. 
Pagaruyuang Law Journal. 1(1): 1-22. 2017. 
 
Ranganathan, J., L. Corbier, P. Bhatia, S. Schmitz, P. Gage, dan K. Oren. The 
Standard GHG Protocol. World Resources Institute and World Business 
Council for Sustainable. ISBN 1-56973-568-9. 2004. 
 
Ratnatunga, J. Carbon Cost Accounting: The Impact of Global Warming on the 
Cost Accounting Profession. Jamar. 5(2): 1-8. 2007. 
 
Risnawanti. Analisis Kerjasama China-Uni Eropa Dalam Program Nera Zero 
Emission  Coal (NZEC). e-Journal Ilmu Hubungan Internasional, 1(3): 
645-654. 2013. 
 
Sayekti, Y dan L, Wondabio. Pengaruh CSR Disclosure Terhadap Earning 
Response Coefficient. Simposium Nasional Akuntansi X. 2007. 
 
Shodiq, M. J dan Y, T. Febri. Sistem Akuntansi dan Pelaporan Emisi Karbon: 
Dasar Pengembangan Standar Akuntansi Karbon (Studi eksplorasi pada 
perusahaan manufaktur di BEI). Simposium Nasional Akuntansi 1 
Universitas Sumatera Utara, Medan. 1-21. 2015. 
 
Strefler, J., G. Luderer, E. Krigler, dan M. Meinshausen. Can Air Pollutant 
Controls Change Global Warming?. Environmental Science and Policy. 
4(1): 33-43. 2014. 
 
Sudarwanto, S. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan di Soloraya 
Terhadap Upaya Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup Daerah Alan 
Sungai Bengawan Solo Hulu (Pemikiran Kritis Terhadap Implementasi 
Corporate Social Responsibility). Jurnal Ekosains. 3(3): 53-65. 2011. 
 
Sudiyatno, B dan Puspitasari, E. Pengaruh Kebijakan Perusahaan Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Kinerja Perusahaan Sebagai Variabel Intervening 
79 
 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia). Dinamika 
Keuangan dan Perbankan. 2(1): 1-22. 2010. 
 
Sukoharsono, E. G. Refleksi Ethnografi Kritis: Pilihan Lain Teknik Riset 
Akuntansi. Accounting Research Training Series 5-Kritis PDIA-PMA 
JAFEB Universitas Brawijaya. Hal: 1-16. 2014. 
 
Sulistyaningtyas, I. D. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Program 
Kampanye Sosial. Jurnal Ilmu Komunikasi. 3(1): 63-76. 2006. 
 
Suparman. Corporate Social Responsibility: Bentuk Tanggung Jawab Sosial dan 
Kepedulian Perusahaan dengan Masyarakat. Jurnal Interaksi. 2(2): 69-81. 
2013. 
 
Taurisianti, M.M dan E. P, Kurniawati. Perlakuan Akuntansi Karbon di Indonesia. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 17(2): 83-107. 2014. 
 
Tilling, M. Refinements to Legitimacy Theory in Social an Environmental 
Accounting. Commerce Research Paper. 2004. 
 
Wibisono, Yusuf. Membedah Konsep dan Aplikasi Corporate Social 
Responsibility. Fascho Publishing: Gresik. 2007. 
 
Widarto, D dan Mudjiyanti, R. Pengaruh Environmental Performance dan 
Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance. Jurnal 
MAKSI. 8(1): 76-88. 2015. 
 
Zaenuddin, A. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Praktek Pengungkapan 
Sosial dan Lingkungan pada Perusahaan Manufaktur Go Public. Tesis. 
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. 2007. 
 
Zainuddin, A dan W, Abdullah. Realitas Sustainability Di Balik Retorika Dan 
Interaksi Sosial Dalam Sustainability Reporting : Sebuah Critical 
Accounting Study. Konferensi Regional Akuntansi II. 2015. 
80 
 
 
 
81 
 
MANUSKRIP 
Apakah perusahaan memiliki daftar kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan? 
Jika ada bolehkah saya meminta daftar tersebut? 
Saat ini perusahaan-perusahaan telah memiliki kebijakan-kebijakan yang telah 
ditetapkan perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaannya. 
1. Bagaimanakah kebijakan emisi karbon yang diterapkan pada perusahaan 
ini? 
2. Apa saja kendala dalam penerapan kebijakan emisi karbon pada 
perusahaan? 
Pada aktivitas perusahaan yang mengeluarkan polusi memiliki dampak negatif 
bagi masyarakat.  
3. Apakah kebijakan perusahaan yang diterapkan dalam mengatasi dampak 
negatif tersebut? 
4. Bagaimanakah cara perusahaan meminimalisir dampak negatif tersebut? 
Pada perusahaan-perusahaan yang mengeluarkan limbah dalam setiap 
aktivitasnya dapat mempengaruhi lingkungan sekitar perusahaan. 
5. Mekanisme apakah yang digunakan perusahaan dalam penerapan carbon 
accounting? 
6. Apakah rencana selanjutnya dalam pengembangan penerapan carbon 
accounting pada perusahaan ini? 
Apakah perusahaan memiliki daftar tanggung jawab sosial perusahaan yang 
telah ditetapkan? Jika ada bolehkah saya meminta daftar tersebut? 
Pada perusahaan saat diharapkan dalam setiap aktivitas dan kinerjanya dapat 
diterima oleh masyarakat. 
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7. Bagaimanakah tanggung jawab sosial perusahaan yang diterapkan 
perusahaan? 
8. Bagaimana tanggung jawab sosial perusahaan dapat meyakinkan 
masyarakat dari aktivitas dan kinerjanya? 
9. Sejauh mana tanggung jawab sosial perusahaan dalam meyakinkan 
masyarakat? 
10. Apakah perusahaan telah mendapatkan pengakuan oleh masyarakat 
sekitar area perusahaan? 
Hasil Wawancara 
Kepala bidang Finance and Control, Pak Bayu Widyanto mengatakan: 
“Perusahaan memiliki daftar kebijakan yang telah ditetapkan dan kebijakan 
tersebut saya berikan dalam bentuk file dokumen” 
1. Bagaimanakah kebijakan emisi karbon yang diterapkan pada perusahaan ini? 
Jawab Pak Pak Ihman Staff pegawai Mine Production Petea and Service: 
“Kebijakan emisi karbon pada perusahaan kami telah diatur pada Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2014 tentang baku mutu Emisi.” 
2. Apa saja kendala dalam penerapan kebijakan emisi karbon pada perusahaan? 
Jawab Pak Pak Ihman Staff pegawai Mine Production Petea and Service: 
“Setiap bahan bakar yang digunakan dalam melakuakan penambangan 
menghasilkan karbon, baik itu bahan bakar gas, cair dan terlebih lagi bahan 
bakar padat yang banyak menghasilkan karbon.” 
“Selain emisi karbon yang dihasilkan ada juga partikel debu yang dimana 
partikel debu ini mencemari udara.” 
3. Apakah kebijakan perusahaan yang diterapkan dalam mengatasi dampak 
negatif tersebut? 
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Jawab Pak Andi Suntoro kepala bidang Maintenance and Utilities: 
“Kebijakan pengelolaan limbah padatan dilakukan sesuai dengan peraturan 
pemerintah No. 101/2014 tentang pengelolaan limbah bahan berbahaya dan 
beracun. Limbah yang dalam bentuk gas, kami telah melakukan semaksimal 
mungkin agar tidak membahayakan bagi lingkungan sekitar sehingga 
perusahaan mengalokasikan biaya penggantian alat penangkap debu agar asap 
yang dikeluarkan dari produksi niji nikel tidak beracun, selain limbah gas 
terdapat juga limbah padat dan limbah cair dari produksi biji nikel, kami 
memiliki metode pengelolaan limbah cair dan limbah padat.” 
4. Bagaimanakah cara perusahaan meminimalisir dampak negatif tersebut? 
Jawab Pak Pak Ihman Staff pegawai Mine Production Petea and Service: 
“PT Vale dalam menanggapi ini dengan mengalokasikan biaya lingkungan 
yang dimana realisasi biaya lingkungan pada tahun 2017 mencapai AS$16,3 
juta. Jumlah tersebut naik 101,2% dibanding tahun 2016 sebesar AS$8,1 juta. 
Hal ini disebabkan adanya penggantian alat penangkap debu berupa 
electrostatic precipitator (ESP).” 
5. Mekanisme apakah yang digunakan perusahaan dalam penerapan carbon 
accounting? 
Jawab Pak Pak Ihman Staff pegawai Mine Production Petea and Service: 
“Perusahaan telah menerapkan program CDM (Clean Development 
Mechanism). Setiap tahun perusahaan melakukan pengendalian emisi.” 
6. Apakah rencana selanjutnya dalam pengembangan penerapan carbon 
accounting pada perusahaan ini? 
Jawab Pak Bayu Widyanto kepala bidang Finance and Control: 
“Kebijakan mengenai carbon accounting pada perusahaan kami belum 
sepenuhnya diterapkan, tetapi untuk meminimalisir dampak dari emisi karbon 
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kami memiliki alat electrostatic precipitator yang pada dasarnya alat ini 
berfungsi untuk menghilangkan zat yang berbahaya atau beracun bagi 
masyarakat atau lingkungan sekitar perusahaan, mengenai carbon accounting 
perusahaan kami pada tahun ini melakukan rencana untuk menambah 
kebijakan perdagangan karbon dalam pelaporan keberlanjutan akhir tahun 
2018, mengingat bahwa perusahan kami adalah perusahaan multinational 
yang dimana perusahaan ini ikut serta dalam perjanjian yang dilakukan PBB 
tentang penandatanganan Protokol Kyoto, sehingga saya sendiri beranggapan 
bahwa kedepannya perusahaan ini dapat mengetahui berapa besar emisi 
karbon yang dihasil dan mensingkronkan terhadap laporan keuangan atau 
perlakuan akuntansinya.” 
7. Bagaimanakah tanggung jawab sosial perusahaan yang diterapkan 
perusahaan? 
Jawab Pak Andi Suntoro kepala bidang Maintenance and Utilities: 
“± 36 ribu jiwa yang merupakan keluarga miskin di 38 desa di Kab. Luwu 
Timur telah menerima manfaat program, dukungan sarana dan prasarana 
posyandu, pustu dan PKM di empat kecamatan di Kab. Luwu Timur disektor 
ini kami memberi dukungan berupa pelatihan dan pendampingan budidaya 
tanaman herbal, disektor pendidikan kami meningkatkan kapasitas pendidik 
dan kependidikan tingkat PAUD hingga sekolah menengah atas melalui 
program magang, studi banding, pembinaan teknis dan workshop yang 
bekerja sama dengan Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI) 
dan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Kab. Luwu Timur, 
memperkenalkan terhadap masyarakat sistem pertanian ramah lingkungan 
System of Rice Intensification (SRI) Organik dikalangan petani yang dimana 
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hasil padi dari penanaman dapat mendapatkan sertifikat organikdari lembaga 
sertifikat nasional INOFICE.” 
8. Bagaimana tanggung jawab sosial perusahaan dapat meyakinkan masyarakat 
dari aktivitas dan kinerjanya? 
Jawab Pak Pak Ihman Staff pegawai Mine Production Petea and Service: 
“Hubungan antara masyarakat dan kami selama 7 tahun dan tidak lama lagi 
mencapai tahun ke-8 sangat berjalan dengan baik dan harmonis dikarenakan 
perusahaan kami memiliki forum keluhan yang dimana forum ini digunakan 
untuk masyarakat sekitar perusahaan jikalau ada keluhan atau ada 
permasalahan yang diakibatkan oleh perusahaan, kami dengan cepat 
mengambil tindakatan agar kepercayaan masyarakat tidak berubah dan 
membicarakannya sampai solusi dari permasalahan tersebut terpecahkan.” 
9. Sejauh mana tanggung jawab sosial perusahaan dalam meyakinkan 
masyarakat? 
Jawab Pak Bayu Widyanto kepala bidang Finance and Control: 
“Carbon accounting termasuk kategori program tanggung jawab sosial 
perusahaan, dikarenakan carbon accounting ini memperhatikan besar emisi 
karbon yang dihasilkan oleh perusahaan, ketika kami nanti menerapkan 
secara penuh carbon accounting maka pelestarian lingkungan akan terjaga.” 
10. Apakah perusahaan telah mendapatkan pengakuan oleh masyarakat sekitar 
area perusahaan? 
Wawancara dengan masyarakat sekita perusahaan: 
“Perusahaan PT Vale membawa dampak positif bagi kami karena PT Vale 
telah melakuakan program terpadu pengembangan masyarakat (PTPM) yang 
dimana program tersebut membuat kami lebih sejahterah dikarena biaya 
pendidikan dimulai dari TK-SMA semuanya gratis, biaya kesehatan gratis 
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dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang pengangguran, 
jikalau ada masalah yang terjadi pada lingkungan perusahaan PT Vale telah 
menyediakan forum keluhan sehingga akses masyarakat terhadap perusahaan 
berjalan dengan baik, untuk dampak negatif yang di rasakan masyarakat 
mungkin masih ada tapi tidak secara signifikan dampak tersebut adalah asap 
yang dikeluarkan oleh pabrik produksi nikel tetapi asap tersbut tidak beracun 
walaupun sedikit menyengat.” 
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RIWAYAT HIDUP 
 
YUDISTIRANDA, dilahirkan di Kota Palopo, 
Sulawesi Selatan pada tanggal 10 Juni 1996. Penulis 
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, buah hati 
dari Ayahanda Hamiluddin, SP dan Ibunda Sumiati. 
Penulis memulai pendidikan di taman Kanak-kanak 
(TK) Mustika Desa Jalajja Kec. Burau, Kab. Luwu 
Timur pada tahun 2001. Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan ke Sekolah Dasar Negri 4 Jalajja pada tahun 
2002 hingga tahun 2008, lalu melanjutkan pada Pesantren Nurul Junaidiyah 
Lauwo pada tahun 2008 hingga tahun 2011. Pada tahun tersebut penulis juga 
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMK Negeri 4 Palopo hingga 2014, lalu 
penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Akuntansi. 
 
Contack Person: 
E-mail : yudistiranda.10@gmail.com 
No. Hp : +62823-4736-7363 
 
